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RINGKASAN 

 

Aplikasi Prediksi Kebutuhan Persediaan Obat Pada Instalasi Farmasi Rumah 

Sakit DKT Jember Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing; Rizki 

Ayu Amalia Sari, 112410101032; 2015; 172 halaman; Program Studi Sistem 

Informasi Universitas Jember. 

 Prediksi  kebutuhan persediaan obat di lakukan oleh instalasi  

farmasi ketika akan mengorder obat kepada dist ributor.  Instalasi  

farmasi umumnya melakukan prediksi  kebutuhan persediaan obat 

hanya dilakukan secara acak berdasarkan kebutuhan persediaan obat 

sebelumnya, sehingga seringkali  t idak sesuai dengan apa yang 

diharapkan karena  kebutuhan obat untuk masa sekarang belum 

tentu sama dengan masa sebelumnya. Obat memiliki  tanggal 

kadaluarsa,  hal  inilah yang menyebabkan kurang efektifnya prediksi  

kebutuhan persediaan obat secara acak karena j ika persediaan obat 

berlebihan terlalu lama akan memasuki  masa kadaluarsa dan akan 

menjadi  kerugian bagi instalasi  farmasi tersebut.  Salah satu cara 

yang dapat digunakan untuk mengatasi  masalah tersebut adalah 

dengan aplikasi  prediksi  kebutuhan persediaan obat  dengan 

menggunakan metode Double ExponentialSmoothing serta metode 

Mean Absolute Percentage Error(MAPE) untuk menghitung t ingkat 

kesalahannya atau t ingkat akurasinya ,  dimana aplikasi  ini  

menggunakan nilai  pengeluaran obat 6 bulan sebelumnya untuk 

memprediksikan kebutuhan persediaan obat b ulan berikutnya.   

Aplikasi  telah diimplementasikan menggunakan bahasa 

pemrogramam php dengan framework CI dan database MySQL. Pada 

aplikasi  ini  menggunakan nilai  alpha (α) = 0,5 dengan menghasilkan 

tingkat kesalahan hingga mencapai dibawah 20%. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 Bab ini merupakan langkah awal dari penulisan tugas akhir ini. Bab ini berisi 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah,  dan sistematika penulisan. 

1.1 LATAR BELAKANG 

Rumah sakit merupakan sebuah tempat penyedia layanan kesehatan untuk 

masyarakat. Menurut WHO (World Health Organization), rumah sakit adalah bagian 

integral dari suatu organisasi sosial dan kesehatan dengan fungsi menyediakan 

pelayanan paripurna (komprehensif), penyembuhan penyakit (kuratif) dan 

pencegahan penyakit (preventif) kepada masyarakat. Rumah sakit juga merupakan 

pusat pelatihan bagi tenaga kesehatan dan pusat penelitian medik. Berdasarkan 

undang-undang No. 44 Tahun 2009 tentang rumah sakit, yang dimaksudkan dengan 

rumah sakit adalah  institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan 

kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, 

rawat jalan, dan gawat darurat. 

Jember merupakan salah satu kabupaten yang memiliki tingkat kependudukan 

yang sangat tinggi di Jawa Timur. Semakin meningkatnya perkembangan penduduk 

juga terdapat angka kematian yang fantastis.  

Rumah sakit DKT Jember merupakan salah satu rumah sakit milik angkatan 

darat yang dimiliki kota Jember, dimana rumah sakit ini sudah memiliki fasilitas 

rawat inap maupun rawat jalan. Tidak sedikit masyarakat Jember yang 

mempercayakan dirinya untuk memilih rumah sakit DKT Jember untuk mengobati 

keluhan sakitnya. Namun masih terdapat kelemahan pada salah satu instalasi yang 

ada yaitu pada instalasi  farmasi atau dibagian apotek rumah sakit DKT Jember yaitu 

sistem pengorderan obat pada rumah sakit ini masih bersifat kondisional atau jika 

terdapat persediaan obat yang habis maka baru dilakukan order obat.  

Berdasarkan masalah yang ada, maka dibutuhkan persediaan obat yang 

memadai untuk rumah sakit DKT Jember. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah sistem 
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yang dapat membantu untuk memprediksikan kebutuhan persediaan obat pada rumah 

sakit DKT Jember. Aplikasi ini akan memprediksikan persediaan obat yang 

dibutuhkan oleh rumah sakit DKT tiap bulan maupun tiap minggunya agar tidak 

terjadi kekurangan maupun kelebihan persediaan obat. Dengan demikian perlu 

dirancangnya sebuah aplikasi prediksi kebutuhan persediaan obat agar tidak terjadi 

kekosongan persediaan. 

Pada penelitian sebelumnya mengenai penerapan metode Double Exponential 

Smoothing untuk estimasi hasil penjualan oleh Abet Wahyu Anang (2012), 

menyatakan bahwa Douible Exponential Smoothing merupakan metode yang sangat 

populer digunakan dalam memprediksikan sebuah kegiatan karena memiliki kinerja 

yang baik karena metode ini memiliki nilai parameter dan memiliki pengaruh yang 

besar terhadap hasil sebuah prediksi.  

Berdasarkan ulasan mengenai penggunaan metode Double Exponential 

Smoothing  dalam proses peramalan yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, 

bahwa penggunaan metode Double Exponential Smoothing sangat cocok dalam 

pembuatan aplikasi prediksi kebutuhan persediaan obat pada instalasi farmasi rumah 

sakit DKT Jember. Oleh karena itu penulis akan melakukan penelitian mengenai 

prediksi kebutuhan persediaan obat pada rumah sakit DKT Jember yang dapat 

digunakan untuk memprediksikan kebutuhan persediaan obat tiap bulan untuk setiap 

tahunnya agar dapat mengurangi kondisi dimana apotek kekosongan persediaan obat 

maupun kelebihan obat. Keadaan yang ada dilapangan menurut penulis sangat tidak 

efektif karena bagian instalasi farmasi rumah sakit DKT Jember melakukan 

pengorderan obat ketika persediaan obat tersebut telah kosong dan hal ini dapat 

menghambat pendistribusian obat kepada pasien. Penulis menggunakan metode 

Double Exponential Smoothing dalam pembuatan aplikasi ini karena metode ini 

sangat popular digunakan untuk suatu aplikasi prediksi, metode ini juga sangat cocok 

digunakan untuk aplikasi prediksi persediaan obat karena prinsip dari metode ini 

sendiri adalah observasi terbaru akan diberikan prioritas lebih tinggi bagi peramalan 

daripada observasi yang lebih lama jadi hasil prediksi terbaru akan lebih 
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diprioritaskan untuk melakukan prediksi tahun berikutnya. Harapannya dengan 

adanya aplikasi ini persediaan obat pada instalasi farmasi rumah sakit DKT Jember 

dapat terpenuhi, tidak lagi kekurangan maupun kelebihan persediaan obat. 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan  latar  belakang  diatas  maka  dirumuskan  permasalahan sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana cara untuk memprediksikan kebutuhan persediaan obat pada 

instalasi farmasi rumah sakit DKT Jember ? 

2. Bagaimana membuat aplikasi untuk memprediksi kebutuhan persediaan obat 

pada rumah sakit DKT Jember ? 

 

1.3 TUJUAN 

 Tujuan dari penelitian yang telah dilakukan ini adalah : 

1. Memprediksi kebutuhan persediaan obat pada rumah sakit DKT Jember. 

2. Merancang dan membangun aplikasi prediksi kebutuhan persediaan obat pada 

instalasi farmasi rumah sakit DKT Jember menggunakan metode Double 

Exponential Smoothing. 

 

1.4 BATASAN MASALAH 

Beberapa hal yang membatasi penelitian yang telah dilakukan ini adalah: 

1. Aplikasi hanya digunakan untuk memprediksi kebutuhan persediaan obat 

pada instalasi farmasi rumah sakit DKT Jember. 

2. Aplikasi menggunakan metode Double Exponential Smoothing. 

3. Aplikasi dibangun berbasis web menggunakan framework CodeIgniter (CI). 
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1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 

   Sistematika  penulisan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Pendahuluan  

Bab ini terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan 

masalah dan sistematika penulisan. 

2. Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi tentang kajian materi dan informasi apa saja yang 

digunakan dalam penelitian ini. Dimulai dari kajian pustaka mengenai 

pengertian dari aplikasi prediksi. 

3. Metodologi Penelitian 

Bab ini menguraikan tentang metode apa yang dilakukan selama 

penelitian. Dimulai dari tahap pencarian permasalahan hingga pengujian 

aplikasi prediksi kebutuhan obat yang akan dibuat. 

4. Desain dan Pengembangan Aplikasi 

Bab ini akan menguraikan tentang desain pembuatan aplikasi secara 

keseluruhan. Proses perancangan aplikasi dimulai dari analisis kebutuhan 

fungsional dan non-fungsional aplikasi, dilanjutkan dengan pembuatan 

usecase diagram, skenario usecase, sequence diagram, activity diagram, class 

diagram dan entity relationship diagram (ERD). 

5. Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan tentang hasil dan pembahasan dari penelitian 

yang telah dilakukan. Dengan memaparkan hasil penelitian dan hasil 

percobaan pengimplementasian aplikasi.  

6. Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan 

saran untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Dalam bagian ini akan dipaparkan teori-teori serta pustaka yang dipakai pada 

saat penelitian yang akan dilakukan, dan akan dijelaskan mengenai metode yang akan 

digunakan untuk penelitian. Berikut merupakan teori-teori yang akan digunakan dan 

dibahas dalam penelitian. 

2.1      Obat 

Menurut (Anief, 1991) obat adalah suatu bahan atau campuran bahan yang 

dimaksudkan untuk digunakan dalam menentukan diagnosis, mencegah, mengurangi, 

menghilangkan, menyembuhkan penyakit atau gejala penyakit, luka atau kelainan 

badaniah atau rohaniah pada manusia atau hewan.  Meskipun obat dapat 

menyembuhkan penyakit, tetapi masih banyak juga orang yang menderita akibat 

keracunan obat. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa obat dapat bersifat sebagai 

obat dan dapat juga bersifat sebagai racun. Obat itu akan bersifat sebagai obat apabila 

tepat digunakan dalam pengobatan suatu penyakit dengan dosis dan waktu yang tepat. 

Jadi, apabila obat salah digunakan dalam pengobatan atau dengan dosis yang berlebih 

maka akan menimbulkan keracunan dan bila dosisnya kecil tidak akan memperoleh 

penyembuhan. 

Rumah sakit DKT Jember menyediakan sekitar 642 macam obat untuk segala 

penyakit namun dalam hal manajemen pengorderannya masih memiliki kelemahan 

yaitu ketika terdapat persediaan obat yang habis barulah dilakukan pengorderan. 

Kondisi seperti ini tidak efektif karena bisa menyebabkan kekosongan obat. Untuk 

sistem pengorderan obat pada instalasi farmasi rumah sakit DKT Jember dapat dilihat 

pada gambar 2.1 dibawah ini. 
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                       Order obat                               Memasok obat 

 

     

 Jika persediaan kosong                Mendistribusikan 

              Mengecek     

  

 

   Gambar 2.1 Workflow manajemen pengorderan obat 

 

2.2 Rumah Sakit 

Rumah sakit merupakan sebuah tempat penyedia layanan kesehatan untuk 

masyarakat. Menurut WHO (World Health Organization), rumah sakit adalah bagian 

integral dari suatu organisasi sosial dan kesehatan dengan fungsi menyediakan 

pelayanan paripurna (komprehensif), penyembuhan penyakit (kuratif) dan 

pencegahan penyakit (preventif) kepada masyarakat. Rumah sakit juga merupakan 

pusat pelatihan bagi tenaga kesehatan dan pusat penelitian medik. Berdasarkan 

undang-undang No. 44 Tahun 2009 tentang rumah sakit, yang dimaksudkan dengan 

rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan 

kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, 

rawat jalan, dan gawat darurat. 

 

2.3      Model Waterfall 

Model waterfall merupakan metode yang sistematik dan sekuensial yang 

mulai pada tingkat dan kemajuan sistem sampai pada anailisis, desain, kode, test 

dan pemeliharaan (Sommerville, 2003). Tahapan Waterfall digambarkan pada 

gambar 2.2 

 

 

 

Bagian Farmasi Distributor Bagian Farmasi 

Pasien Persediaan Obat 
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Penjelasan dari gambar 2.2 tahapan model Waterfall adalah sebagai berikut: 

a. Analisis Kebutuhan 

Menganalisis kebutuhan yang akan digunakan dalam pembuatan aplikasi. 

Meliputi pengumpulan data kebutuhan fungsional dan non-fungsional dari 

aplikasi yang akan kita bangun. Setelah itu, menentukan fungsi dan fasilitas 

apa saja yang akan dibuat dalam aplikasi. Dalam penelitian ini analisis 

kebutuhan digunakan untuk mengetahui transaksi keluarnya obat. 

b. Desain Aplikasi 

Jika proses analisis kebutuhan telah diketahui maka proses selanjutnya 

adalah pada tahapan desain aplikasi. Proses pendesainan aplikasi yang akan 

dibangun yaitu dengan menggunakan Unified Modeling Language (UML). 

Penggunaan UML karena sudah menggunakan konsep Object Oriented 

Design yang tentunya akan sangat memudahkan developer untuk membangun 

sebuah aplikasi. Dalam UML ada beberapa diagram yang akan dibuat antara 

lain: 

1.Business Process 

Business Proses digunakan untuk menggambarkan inputan data yang 

dibutuhkan sistem, output dari sistem serta tujuan dari pembuatan sistem. 

Gambar 2.2  Model Waterfall (Sommerville, 2003) 
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2.Usecase Diagram 

Use case adalah rangkaian atau uraian sekelompok yang saling terkait 

dan membentuk sistem secara teratur yang dilakukan atau diawasi oleh 

sebuah aktor. 

3.Usecase Scenario 

Usecase Scnario digunakan untuk menjelaskan atau menceritakan fitur 

atau isi yang ada di usecase diagram. Usecase scenario menjelaskan alur 

sistem dan keadaan yang akan terjadi ketika terjadi suatu event tertentu.  

4.Sequence Diagram 

Sequence diagram (diagram urutan) adalah suatu diagram yang 

memperlihatkan atau menampilkan interaksi-interaksi antar objek di dalam 

sistem yang disusun pada sebuah urutan atau rangkaian waktu. Interaksi 

antar objek tersebut termasuk pengguna, display, dan sebagainya berupa 

pesan atau message. 

5.Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem 

yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision 

yang mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. 

6.Class Diagram 

Class Diagram adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan 

menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan 

desain berorientasi objek. 

7.Entity Relationship Diagram 

ERD merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungan antar data 

dalam basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang mempunyai 

hubungan antar relasi. 
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c. Implementasi 

Pada tahap ini desain yang telah dibuat akan diimplemantasikan  ke dalam 

kode program.  

 

d. Pengujian 

Pada tahap ini dilakukan uji coba sistem yang telah dibuat dengan 

pengujian white box dan black box. Pengujian white box adalah cara pengujian 

dengan meneliti kode-kode program yang ada, dan menganalisis apakah ada 

kesalahan atau tidak sedangkan black box merupakan cara pengujian dengan 

melakukan running program dengan menguji coba berbagai kemungkinan 

kesalahan yang ada. 

1. Black Box Testing 

Black  Box  Testing  adalah  metode  pengujian  perangkat  lunak  yang 

memeriksa  fungsionalitas  dari  aplikasi  yang  berkaitan  dengan  struktur  

internal atau  kerja.  Pengetahuan  khusus  dari  kode  aplikasi  atau  struktur  

internal  dan pengetahuan  pemrograman  pada  umumnya  tidak  diperlukan.  

Metode  ini memfokuskan pada keperluan fungsionalitas dari software 

(Wildan Agissa, 2013).   Pada  pengujian  black  box  ini,  aplikasi  yang  

dibangun  pada  penelitian  ini akan diuji dengan mengujikan langsung 

running aplikasi dan melakukan kegiatan pengujian dengan menganalisis 

proses input dan output yang dihasilkan aplikasi.  

Dalam metode black box juga dilakukan pengujian dengan cara 

memasukkan data normal  dan  data  salah  ,  dari  penginputan  ini  nantinya  

akan  dilakukan  analisis terhadap  reaksi  yang muncul  pada  aplikasi.  

   

2. White Box Testing 

White box testing adalah cara pengujian dengan melihat ke dalam modul 

untuk meneliti kode-kode program yang ada, dan menganalisis apakah ada 

kesalahan atau tidak. Jika ada model yang menghasilkan output yang tidak 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


10 
 

sesuai dengan proses bisnis yang dilakukan, maka baris-baris program, 

variable, dan parameter yang terlibat pada unit tersebut akan dicek satu 

persatu dan diperbaiki, kemudian di-compile ulang (Fatta, 2007). Tahapan 

teknik pengujian jalur dasar meliputi: 

 

a) Listing Program 

Merupakan baris-baris kode yang nantinya akan diuji. Setiap langkah 

dari kode-kode yang ada diberi nomor baik menjalankan statement biasa 

atau penggunaan kondisi dalam program. Contoh penerapan tahapan ini 

dapat dilihat pada gambar 2.3 

 

 

 

 

 

 

      

b) Grafik Alir 

Menurut Pressman (2012) grafik alir merupakan sebuah notasi 

sederhana yang digunakan untuk merepresentasikan aliran kontrol. Aliran 

kontrol yang digambarkan merupakan hasil penomoran dari listing 

program. Grafik alir digambarkan dengan node-node (simpul) yang 

dihubungkan dengan edge-edge (garis) yang menggambarkan alur 

jalannya program. Contoh penggambaran diagram alir dapat dilihat pada 

gambar 2.4 dibawah ini 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Contoh Listing Program (Pressman, 2012) 
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c) Kompleksitas Siklomatik 

Kompleksitas  Siklomatik  merupakan  metrik  perangkat lunak  yang 

menyediakan ukuran kuantitatif dari kompleksitas logis suatu program 

(Pressman, 2012).  Bila  digunakan  dalam  konteks  teknik  pengujian  

jalur  dasar,  nilai  yang dihitung  untuk  kompleksitas  siklomatik  

mendefinisikan  jumlah  jumlah  jalur independen  dalam  basis  set  suatu  

program  (Pressman,  2012).  Rumus  yang digunakan untuk menghitung 

kompleksitas siklomatika yaitu:    

              V(G) = E – N + 2..……………..………………......... (3.1)  

  

Keterangan :  

V(G): Kompleksitas Siklomatik   

E   : Jumlah Edge  

N   : Jumlah Node   

 

Berdasarkan  grafik  alir  yang  ada  pada  tahapan  kedua  diketahui  

jumlah edge  adalah  5  dan  jumlah  node  adalah  5,  sehingga  dapat  

dihitung  kompleksitas siklomatik V(G) = E  – N +  2 =  5  –  5 +  2 =  2.  

Jadi  jumlah  jalur  independen adalah 2 jalur.   

 

 

Gambar 2.4 Contoh Grafik Alir (Pressman, 2012) 
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d) Jalur Progranm Independen 

Jalur  independen  adalah  setiap  jalur  yang  melalui  program  yang 

memperkenalkan  setidaknya  satu  kumpulan  pernyataan-pernyataan  

pemrosesan atau  kondisi  baru  (Pressman,  2012).  Bila  dinyatakan  

dalam  grafik  alir,  jalur independen harus bergerak  setidaknya  

sepanjang  satu  edge  yang belum  dilintasi sebelum jalur tersebut 

didefinisi (Pressman, 2012). Dari perhitungan kompleksitas siklomatik. 

Basis set yang dihasilkan dari jalur independent secara  linier adalah 2 

jalur, yaitu:   

 Jalur 1 : 1-2-3-5  

 Jalur 2 : 1-2-4-5  

 

e) Pengujian Basis Set 

Pada  bagian  ini  diberikan  contoh  data  yang  akan memaksa  

pelaksanaan  jalur di basis  set. Data yang dieksekusi dimasukkan ke 

dalam grafik alir apakah sudah melewati basis set yang  tersedia. Sistem  

telah memenuhi syarat kelayakan software  jika  salah  satu  jalur  yang  

dieksekusi  setidaknya  satu  kali.  Dari  tahap sebelumnya  telah diketahui 

2 basis set Jika kemudian diuji dengan memasukkan data panjang = 5 dan 

lebar 3, maka basis set jalur yang digunakan adalah 1-2-4-5. Dapat  dilihat  

bahwa  jalur  telah  dieksekusi  satu  kali.  Berdasarkan  ketentuan tersebut 

dari segi kelayakan software, sistem ini telah memenuhi syarat. 

 

f)   Maintenance 

Perawatan diadakan untuk mengatasi masalah pada aplikasi dilain 

waktu ketika aplikasi sudah dapat digunakan oleh user. Selama user 

menemui bug pada aplikasi ini, maka user langsung dapat 

mengkonfirmasi kepada developer untuk segera ditangani oleh developer. 
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2.4      Forecasting System 

Prediksi adalah suatu keadaan untuk memperkirakan  keadaan dimasa yang 

akan datang melalui pengujian keadaan dimasa lalu. Pada aplikasi prediksi 

(Forecasting System), gambaran perkembangan pada masa lalu yang akan  diperoleh 

dari hasil analisa data yang didapat dari penelitian yang telah dilakukan. 

Perkembangan pada masa depan merupakan perkiraan apa yang akan terjadi, 

sehingga dapat dikatakan bahwa prediksi selalu diperlukan didalam penelitian.  

2.4.1   Jenis- Jenis Metode Forecasting System 

Metode Forecasting System dibedakan atas: 

a. Metode peramalan yang didasarkan atas penggunaan analisa pola hubungan 

antar variabel yang diperkirakan dengan variabel waktu yang merupakan 

deret berkala (time series). Metode peramalan termasuk dalam jenis ini 

adalah:  

1.  Metode pemulusan (smoothing)  

2.  Metode box Jenkins  

3.  Metode proyeksi tren dengan regresi  

b. Metode peramalan yang didasarkan atas penggunaan analisa pola hubungan 

antar variabel yang diperkirakan dengan variabel lain yang 

mempengaruhinya, yang bukan waktunya disebut dengan metode korelasi 

atau sebab akibat (metode causal). Metode peramalan yang termasuk dalam 

jenis ini adalah:  

1.  Metode Regresi dan Korelasi  

2.  Metode Ekonometri  

3.  Metode Input Output 

 

2.5      Metode Exponental Smoothing 

Metode exponential smoothing adalah suatu prosedur yang secara terus 

menerus memperbaiki prediksi dengan merata-rata (menghaluskan = smoothing) nilai 
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masa lalu dari suatu data runtut waktu dengan cara menurun (exponential). Menurut 

Trihendradi (2005) analisis exponential smoothing merupakan salah satu analisis 

deret waktu, dan merupakan metode forecasting system dengan memberi nilai 

pembobot pada serangkaian pengamatan sebelumnya untuk memprediksi nilai masa 

depan. 

Ada tiga parameter yang perlu penetapan, tergantung dari komponen tren dan 

variasi musiman: 

1. Alpha (α ) merupakan parameter yang mengontrol pembobotan relatif pada 

pengamatan yang baru dilakukan. Jika alpha bernilai 1 maka hanya 

pengamatan terbaru yang digunakan secara eksklusif. Sebaliknya bila alpha 

bernilai 0 maka pengamatan yang lalu dihitung dengan bobot sepadan dengan 

yang terbaru. Parameter alpha digunakan pada semua model. 

2. Beta (β ) merupakan parameter yang mengontrol pembobotan relatif pada 

pengamatan yang baru dilakukan untuk mengestimasi kemunculan tren seri. 

Nilai beta berkisar dari 0 sampai 1. Nilai semakin besar menujukkan 

pemberian bobot yang semakin besar pada pengamatan terbaru. Parameter beta 

digunakan pada model yang memiliki komponen tren  linier atau eksponensial 

dengan tidak memiliki variasi musiman. 

3. Gamma (γ ) merupakan parameter yang mengontrol pembobotan relatif pada 

pengamatan yang baru dilakukan untuk mengestimasi kemunculan variasi 

musiman. Nilai gamma berkisar dari 0 sampai 1. Nilai semakin besar 

menunjukkan pemberian bobot yang semakin besar pada pengamatan terbaru. 

Parameter gamma digunakan pada model yang memiliki variasi musiman. 

 

Lebih lanjut Vincent Gaspersz (2004) mengatakan bahwa pemulusan umum 

yang dihadapi apabila menggunakan model eksponensial smoothing adalah memilih 

konstanta pemulusan α,yang diperkirakan dengan tepat.  Nilai α yang tepat pada 

umumnya dapat ditentukan dengan pengujian “trial and error”: (coba-coba) terhadap 
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α yang berbeda-beda untuk menemukan satu nilai α yang menghasilkan kesalahan 

terkecil bila digunakan pada data masa lalu. 

Rumus untuk Simple exponential smoothing adalah sebagai berikut: 

St = α * Xt + (1 – α) * St-1 ......................................................persamaan (2.1) 

dimana : 

St = peramalan untuk periode t. 

Xt + (1-α) = Nilai aktual time series 

St-1 = peramalan pada waktu t-1 (waktu sebelumnya) 

α = konstanta perataan antara 0 dan 1 

Metode Double Exponential Smoothing merupakan salah satu jenis dari 

metode Exponential Smoothing yang digunakan ketika berbentuk data tren. Ada dua 

metode dalam Double Exponential Smoothing, yaitu : 

a. Metode linier satu parameter dari Brown’s 

Metode ini dikembangkan oleh Brown’s untuk mengatasi perbedaan yang 

muncul antara data aktual dan nilai peramalan apabila ada tren pada plotnya. Dasar 

pemikiran dari pemulusan eksponensial linier dari Brown’s adalah serupa dengan 

rata-rata bergerak linier (Linier Moving Average), karena kedua nilai pemulusan 

tunggal dan ganda ketinggalan  dari data yang sebenarnya bilamana terdapat unsur 

tren, perbedaan antara nilai pemulusan tunggal dan ganda ditambahkan kepada nilai 

pemulusan dan disesuaikan untuk tren.Flowchart untuk metode ini dapat dilihat pada 

gambar 2.5 dibawah ini. Persamaan yang digunakan pada metode ini adalah : 

S’t    = α * Xt + (1 – α) * S’t-1……...…………….……...... persamaan (2.2) 

S”t     = α S’t + (1 – α) * S”t-1 ……..………..…................... persamaan (2.3) 

A        = S’t  + (S’t – S”t) = 2S’t  – S”t-1 ………….…..…....... persamaan (2.4) 

B        =   [α  :  (1 – α)]  (S’t – S”t) ………...…...................... persamaan (2.5) 

Exponential  =  A + B………….…….…………….…...... persamaan (2.6) 

dimana: 

S’t    = Nilai pemulusan eksponensial tunggal 
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Xt      = Nilai aktual periode ke-t 

S”t    = Nilai pemulusan eksponensial ganda 

α      = Parameter pemulusan eksponensial yang besarnya 0< α<1 

A, B   = Konstanta pemulusan 

Exponential   =  Hasil peramalan untuk periode ke depan yang diramalkan 

Agar dapat menggunakan persamaan di atas, nilai S’t-1 dan S”t-1 harus 

tersedia. Tetapi pada saat T=1, nilai tersebut tidak tersedia. Jadi nilai-nilai ini harus 

tersedia di awal. 

b.        Metode dua parameter dari Holt 

Metode ini nilai tren tidak dimuluskan dengan pemulusan ganda secara 

langsung, tetapi proses pemulusan tren dilakukan dengan parameter berbeda dengan 

parameter pada pemulusan data asli. Secara matematis metode ini ditulis pada tiga 

persamaan : 

St    = αXt + (1 – α) ( St-1 + Tt-1)  ………………………...... persamaan (2.7) 

Tt    = β ( St - St-1) + ( 1 - β) Tt-1 ….……………………...... persamaan (2.8) 

Ft + m =  St + Tt
 
 x m …...…………………………….…...... persamaan (2.9) 

dimana : 

St = Nilai pemulusan tunggal 

Xt = Data sebenarnya pada waktu ke-t 

Tt = Pemulusan tren 

      Ft+m = nilai ramalan 

      m = Periode masa mendatang 

      α,β = konstanta dengan nilai anatar 0 dan 1 

Di dalam penelitian yang akan dilakukan ini,peneliti akan menggunakan 

metode double exponential smoothing linier satu parameter dari Brown’s sebagai 

perhitungan. Metode Double Exponential Smoothing ini dapat digambarkan dalam 

flowchart pada gambar 2.5 sebagai berikut: 
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 Gambar 2.5 Flowchart 

Mulai 

Data Pengeluaran 

Obat 

S’t    = α * Xt + (1 – α) * S’t-1 

S”t     = α S’t + (1 – α) * S”t-1 

A        = S’t  + (S’t – S”t)  

= 2S’t  – S”t-1 

Exponential  =  A + B 

B   =   [α  :  (1 – α)]  (S’t – S”t) 

MAPE =
 |

𝑌t − 𝑌′t
𝑌t

|n
t=1

n
 

MAPE = min 

Hasil 

Peramalan 

Selesai 
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 Dimana dalam gambar 2.5 menggambarkan tahapan-tahapan untuk 

melakukan perhitungan pada metode Double Exponential Smoothing. Untuk memulai 

menjalankan sistem maka hal utama yang harus tersedia adalah data pengeluaran obat 

dimana nantinya data inilah yang menjadi bahan pokok untuk menghitung hasil dari 

perhitungan prediksi. Jika data pengeluaran obat sudah diinputkan maka barulah 

mulai menghitung dengan rumus-rumus yang ada secara bertahap hingga ditemukan 

nilai tingkat kesalahannya. Untuk perhitungan nilai tingkat kesalahan disini itu dicari 

yang mendapatkan hasil terkecil dari percobaan penggantian nilai alpha (α). 

2.6  Ukuran Akurasi Hasil Prediksi 

Prediksi seharusnya memberikan informasi tentang berapa ukuran kesalahan, 

artinya karena prediksi pasti mengandung kesalahan, maka adalah penting bagi user 

untuk menginformasikan seberapa besar kesalahan yang mungkin terjadi. Prediksi 

jangka pendek lebih akurat dibandingkan prediksi  jangka panjang. Hal ini 

disebabkan karena pada prediksi jangka pendek, faktor-faktor yang mempengaruhi 

permintaan relatif masih konstan, sedangkan semakin panjang periode prediksi, maka 

semakin besar pula kemungkinan terjadinya perubahan faktor-faktor yang 

mempengaruhi permintaan. 

Ukuran yang di gunakan untuk tugas akhir ini adalah Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE) merupakan rata-rata dari keseluruhan persentase 

kesalahan (selisih) antara data aktual dengan data hasil prediksi. Ukuran akurasi 

dicocokkan dengan data time series, dan ditunjukkan dalam persentase. 

MAPE =
 |

      
  

| 
   

n
 ………………………………….…persamaan (2.10) 

dimana, 

t     = periode 

n    = banyaknya periode 

Yt    = nilai aktual pada periode waktu ke t 

Y’t    = nilai ramalan untuk periode waktu ke t 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian menggambarkan tentang bagaimana cara-cara untuk 

menjawab rumusan masalah yang ada dan mencapai tujuan yang ingin dicapai 

peneliti. Pada bagian ini akan dijelaskan tentang jenis penelitian yang digunakan, 

waktu dan tempat penelitian serta penjelasan dari tahapan penelitian yang  dilakukan. 

 

3.1      Jenis Penelitian 

Dalam penelitian yang  dilakukan, penulis menggunakan jenis penelitian 

kualitatif dan kuantitatif. Untuk metode kualitatif dalam penelitian ini meliputi 

tahapan penemuan masalah yang  diteliti kemudian mengkaji studi literatur yang 

berkaitan dengan cara untuk menyelesaikan masalah yang ada dan wawancara kepada 

pihak-pihak terkait yaitu wawancara kepada kepala instalasi farmasi rumah sakit 

DKT Jember. Untuk metode kuantitatif dalam penelitian ini yaitu pada tahapan 

mengolah data yang telah didapatkan dalam tahapan wawancara kepada kepala 

instalasi farmasi rumah sakit DKT Jember. Data pengeluaran obat selama dua tahun 

kebelakang dihitung menggunakan metode sistem peramalan (aplikasi prediksi) 

Double Exponential Smoothing sehingga data mentah berupa data pengeluaran obat 

diolah menjadi prediksi kebutuhan persediaan obat untuk tahun berikutnya. 

 

3.2      Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat yang akan dilaksanakan untuk penelitian adalah instalasi farmasi 

rumah sakit DKT Jember. Waktu penelitian dilakukan selama empat bulan, dimulai 

pada bulan maret 2015 sampai bulan juni 2015. 
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3.3      Tahapan Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan dalam beberapa tahap diantaranya tahap 

pengumpulan data, tahap analisis dan tahap perancangan aplikasi. Tahapan penelitian 

disini digunakan untuk mencapai tujuan penelitian yaitu untuk memprediksi 

kebutuhan persediaan obat. Tahapan penelitian digambarkan dalam diagram alir 

seperti pada gambar 3.1 seperti berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tahapan awal untuk memulai penelitian, peneliti melakukan studi 

pustaka yang terkait dan sesuai dengan masalah yang ada. Tahapan kedua setelah 

melakukan studi pustaka yaitu dengan melakukan wawancara kepada pihak-pihak 

terkait dan sekaligus untuk mendapatkan data-data yang diperlukan untuk 

membuat sebuah aplikasi. Setelah data diperoleh, tahapan selanjutnya yaitu 

menentukan metode dan menganalisis data yang telah didapatkan untuk 

merancang dan membuat sebuah aplikasi. Testing atau pengujian dilakukan 

setelah perancangan dan pembuatan aplikasi, jika aplikasi belum sesuai dengan 

rencana yang diharapkan maka kembali ke tahapan mengumpulkan data 

sedangkan jika hasil pengujian telah sesuai dengan apa yang direncanakan maka 

akan berlanjut ke tahap penulisan laporan dan penelitian telah selesai dan untuk 

lebih jelasnya akan dijelaskan pada sub-bab berikut ini.  

 

3.3.1  Tahap Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Gambar 3.1 Diagram Alir Tahapan Penelitian 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


21 
 

1. Studi Literatur 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data dan informasi yang 

diperlukan untuk proses perancangan aplikasi. Data dan informasi dapat 

diperoleh dari lokasi penelitian yaitu di rumah sakit DKT Jember. Selain 

itu, studi literatur juga dapat diperoleh dari paper, jurnal ilmiah, serta 

buku-buku referensi yang berkaitan dengan penelitian. 

 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu cara untuk memperoleh informasi 

dari narasumber. Dalam penelitian yang akan dilakukan ini penulis 

melakukan wawancara secara langsung pada kepala instalasi farmasi 

rumah sakit DKT Jember.  

 

3.3.2  Tahap Analisis 

Tahap analisis dilakukan setelah melakukan pengumpulan data mengenai 

data pengeluaran obat. Data yang diperoleh akan dianalisa dengan metode Double 

Exponential Smoothing dan digunakan untuk membangun aplikasi prediksi 

kebutuhan persediaan obat. Dimana hasil rekap data pengeluaran obat setiap 

bulannya nanti digunakan sebagai data acuan untuk menghitung hasil prediksi dan 

menghitung sesuai rumus yang ada pada metode Double Exponential Smoothing 

dan setelah itu dihitung akurasi hasil prediksinya dengan rumus yang ada pada 

metode MAPE.  Proses prediksi dengan menggunakan metode Double 

Exponential Smoothing dapat dilihat pada gambar 3.2 
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Gambar 3.2  Diagram Alir Aplikasi Prediksi Kebutuhan Stok Obat 

Menginputkan 

data pengeluaran 

Membuat tabel Double 

Exponential Smoothing 

Menghitung nilai variable S’t, 

S”t, A, B, dan nilai hasil 

prediksi 

Menghitung nilai kesalahan dalam 

hasil prediski dengan menggunakan 

metode Mean Absolute Percentage 

Error (MAPE) 

Proses output berupa hasil 

prediksi dan tingkat 

kesalahan yang terjadi 

dalam perhitungan 

Selesai 

Mulai 
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3.3.3  Tahap Pengembangan Aplikasi 

Pengembangan aplikasi dilakukan setelah tahap pengolahan data 

pengeluaran obat telah selesai dilakukan. Pengembangan dilakukan untuk 

memberikan gambaran secara umum mengenai aplikasi yang akan dibangun. 

Pembuatan pengembangan perangkat lunak ini menggunakan model waterfall 

sesuai dengan yang dijelaskan pada tinjauan pustaka. Dimana untuk proses 

awal membuat kebutuhan fungsional dan nonfungsional dari perangkat lunak 

yang akan  dibangun, kemudian membuat design dari aplikasi yang akan 

dibangun mulai dari business process, usecase diagram, usecase scenario, 

sequence diagram, activity diagram, class diagram, entity relationship 

diagram (ERD). Setelah design telah dibuat, maka langkah selanjutnya yaitu 

pengimplementasian kode program. Penulisan kode program (coding) 

menggunakan bahasa pemograman Page Hyper Text Pre-Processor (PHP) 

dengan bantuan framework Code Igniter (CI) dan manajemen basisdata 

menggunakan DBMS MySQL. Setelah design diimplementasikan kedalam 

kode program maka langkah selanjutnya yaitu pengujian menggunakan 

pengujian whitebox dan blackbox. 

 

3.4      Gambaran Umum Aplikasi 

Aplikasi prediksi kebutuhan persediaan obat ini membantu untuk 

memprediksikan kebutuhan persediaan obat tiap bulan setiap tahunnya dimana untuk 

meramalkan tahun yang akan datang dihitung berdasarkan persediaan obat tahun 

sebelumnya. Aplikasi ini akan membantu instalasi farmasi rumah sakit DKT Jember 

untuk mengorder obat pada bulan yang diinginkan berdasarkan hasil peramalan 

kebutuhan persediaan obat agar tidak terjadi kekurangan maupun kelebihan obat. 

Aktor yang terlibat dalam aplikasi ini adalah (1) administrator yang mempunyai 

peran untuk memanajemen user, memanajemen data obat, menginputkan jumlah obat 

yang baru dibelanjakan, melihat data pengeluaran obat, memprediksi kebutuhan 
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persediaan obat. (2) Apoteker yang mempunyai peran untuk memanajemen keluarnya 

obat, melihat data obat dan hasil prediksi kebutuhan persediaan obat.  

Setiap hari apoteker bertugas untuk merekam jumlah pengeluaran obat yang 

otomatis akan mengurangi persediaan obat tersebut. Aplikasi akan mengolah data 

pengeluaran obat menggunakan metode Double Exponential Smoothing dengan 

beberapa nilai konstanta yang berbeda. Hasil dari perhitungan Double Exponential 

Smoothing dengan nilai konstanta yang berbeda-beda digunakan untuk menghitung 

tingkat kesalahannya menggunakan metode Mean Absolute Percentage Error 

(MAPE) dan dicari yang memiliki hasil terkecil. Hasil terkecil dari perhitungan 

MAPE lah yang merupakan hasil dari nilai prediksi kebutuhan persediaan obat. 
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BAB 4. DESAIN DAN PENGEMBANGAN APLIKASI 
 

Bab  ini  akan  menguraikan  tentang  proses  pengembangan  untuk 

mengimplementasikan metode Double Exponential Smoothing untuk aplikasi prediksi 

kebutuhan obat. Proses  pengembangan  aplikasi  menggunakan model 

pengembangan aplikasi waterfall sesuai dengan yang dijelaskan pada bab 3. 

4.1       Statement  Of  Purpose 

 Aplikasi prediksi kebutuhan persediaan obat merupakan aplikasi yang 

digunakan untuk membantu bagian instalasi farmasi rumah sakit DKT Jember 

memprediksikan persediaan obat sesuai kebutuhan.  Tujuan dikembangkan aplikasi 

ini adalah untuk membantu bagian instalasi farmasi rumah sakit DKT Jember 

mencukupi kebutuhan persediaan obat sehingga tidak terjadi kehabisan persediaan 

obat maupun kelebihan obat secara berlebih karena pada prinsipnya obat memiliki 

tanggal kadaluarsa yang berbeda-beda maka alangkah baiknya jika persediaan obat 

itu sesuai kebutuhan yang diperlukan sehingga dapat meminimalisir persediaan obat 

yang mendekati tanggal kadaluarsa. Aplikasi ini dapat memanajemen data user, data 

jenis obat, data bentuk obat, data obat, data persediaan obat, data pengeluaran, dan 

hasil prediksi.  

4.2       Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

Analisis  kebutuhan  perangkat  lunak  dalam  penelitian  ini  yaitu  dengan 

cara  mengidentifikasi  permasalahan  yang  ada  untuk  kemudian  dicatat  dan 

dijadikan bahan untuk mulai membangun aplikasi prediksi kebutuhan obat. Analisis 

kebutuhan yang dilakukan meliputi proses pengumpulan data kebutuhan fungsional 

dan kebutuhan non-fungsional. 
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4.2.1  Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional merupakan hal pokok yang harus dapat dilakukan 

oleh aplikasi dalam menerima masukan untuk diproses sehingga menghasilkan 

keluaran. Kebutuhan fungsional dari aplikasi prediksi kebutuhan persediaan obat  

antara lain: 

1. Aplikasi dapat menyimpan dan memanajemen (create,update,cetak) data 

user. 

2. Aplikasi dapat menyimpan dan memanajemen (create,update,cetak) data 

pendukung seperti data jenis obat, data bentuk obat, data obat. 

3. Aplikasi dapat menyimpan dan  memanajemen data yang digunakan sebagai 

acuan untuk menghitung hasil prediksi seperti data persediaan obat, data 

pengeluaran obat. 

4. Aplikasi dapat memprediksikan kebutuhan persediaan obat. 

4.2.2 Kebutuhan Non-Fungsional 

Kebutuhan non-fungsional merupakan hal yang dibutuhkan oleh aplikasi 

untuk mendukung aktivitas aplikasi sesuai dengan kebutuhan fungsional yang 

telah disusun. Kebutuhan non-fungsional dari aplikasi prediksi kebutuhan 

persediaan obat antara lain: 

1. Aplikasi dapat digunakan oleh banyak pengguna pada saat yang bersamaan 

dan pada komputer yang berbeda. 

2. Tampilan dan bahasa komunikasi aplikasi mudah dimengerti oleh pengguna 

untuk memberikan kenyamanan pemakaian dan memudahkan pengoperasian. 

3. Aplikasi menggunakan username dan password untuk autentifikasi akses 

pengguna terhadap aplikasi. 
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4.3 Business Process 

 Business Process merupakan sekumpulan proses yang dilakukan untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. Terdapat beberapa komponen untuk mencapai tujuan 

tersebut, yaitu data yang menjadi masukan (input) dan media yang digunakan 

sehingga akan dihasilkan data keluaran (output) dan melakukan tujuan (goal) yang 

ingin dicapai. Business Process aplikasi prediksi kebutuhan persediaan obat seperti 

yang dijelaskan pada Gambar 4.1 

 

4.4 UseCase Diagram 

Usecase Diagram adalah dokumentasi untuk menggambarkan fitur dan aktor 

yang terdapat pada aplikasi yang akan dibuat. Usecase diagram aplikasi prediksi 

kebutuhan persediaan obat seperti yang dijelaskan pada Gambar 4.2 
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Gambar 4.1 Business Process 
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Gambar 4.2 Usecase Diagram 
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4.5    Definisi Aktor 

Definisi aktor merupakan penjelasan tentang aktor – aktor sebagai pengguna 

dari aplikasi prediksi kebutuhan persediaan obat yang akan dibagun. Terdapat 2 (dua) 

aktor dari hasil analisis seperti yang dijelaskan pada Tabel 4.1 

Tabel 4.1. Definisi Aktor 

No Aktor Deskripsi 

1. Admin Admin merupakan aktor yang memiliki 

hak akses untuk mengatur proses prediksi 

secara penuh. Aktor ini dapat melakukan 

login dan logout, memanajemen data 

user, memanajemen data jenis obat, 

memanajemen data bentuk obat, 

memanajemen data obat, melihat data 

pengeluaran obat, memanajemen data 

persediaan obat, melihat perhitungan 

hasil prediksi. 

2. Apoteker Apoteker merupakan aktor yang memiliki 

hak akses untuk memasukkan data 

pengeluaran obat. Aktor ini dapat 

melakukan login dan logout, melihat data 

obat, memanejemen data pengeluaran 

obat, melihat data persediaan obat, 

melihat perhitungan hasil prediksi. 
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4.6     Definisi Usecase 

Definisi Usecase merupakan penjelasan dari masing – masing Usecase atau 

fitur – fitur pada aplikasi prediksi kebutuhan persediaan obat. Penjelasan usecase 

dapat di lihat pada Tabel 4.2 

Tabel 4.2 Definisi Usecase 

No Usecase Penjelasan 

UC-01 Login Merupakan usecase yang menggambarkan 

proses login atau autentifikasi untuk masuk 

aplikasi. 

UC-02 Logout Merupakan usecase yang menggambarkan 

proses keluar dari aplikasi. 

UC-03 Manajemen Data 

User 

Merupakan usecase yang menggambarkan 

proses manajemen (create, read, update, 

cetak) data user ( pengakses aplikasi 

menggunakan login ). 

UC-04 Manajemen Data 

Jenis Obat 

Merupakan usecase yang menggambarkan 

proses manajemen (create, read, cetak) 

data jenis obat. 

UC-05 Manajemen Data 

Bentuk Obat 

Merupakan usecase yang menggambarkan 

proses manajemen (create, read, cetak) 

data bentuk obat. 

UC-06 Manajemen Data 

Obat 

Merupakan usecase yang menggambarkan 

proses manajemen (create, read, update, 

cetak) data obat. 
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UC-07 Lihat Data Obat Merupakan usecase yang menggambarkan 

proses menampilkan data obat. 

UC-08 Manajemen Data 

Pengeluaran obat 

Merupakan usecase yang menggambarkan 

proses manajemen (create, read, cetak) 

data pengeluaran obat. 

UC-09 Lihat Data 

Pengeluaran Obat 

Merupakan usecase yang menggambarkan 

proses menampilkan data pengeluaran obat 

serta dapat mencetak data pengeluaran 

obat. 

UC-10 Manajemen Data 

Persediaan Obat 

Merupakan usecase yang menggambarkan 

proses manajemen (create, read, update, 

cetak) data persediaan obat. 

UC-11 Lihat Data 

Persediaan Obat 

Merupakan usecase yang menggambarkan 

proses menampilkan data persediaan   

obat.  

UC-12 Lihat Hasil 

Prediksi 

Merupakan usecase yang menggambarkan 

proses menampilkan hasil prediksi 

kebutuhan obat.  

   

 

4.7     Usecase Skenario 

Usecase skenario adalah dokumentasi terhadap kebutuhan fungsional aplikasi. 

Usecase skenario aplikasi prediksi kebutuhan persediaan obat adalah sebagai berikut. 

4.7.1 Usecase Skenario Login 
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Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan 

skenario alternatif usecase skenario login dapat dilihat pada Tabel 4.3 

Tabel 4.3 Usecase Skenario Login 

Nomor Usecase UC-01 

Nama Login 

Aktor Admin, Apoteker 

Pre Condition Admin dan Apoteker harus mempunyai 

nama pengguna dan password dengan 

level masing - masing untuk masuk ke 

dalam sistem  

Post Condition Adminr dan Apoteker berhasil login atau 

masuk ke sistem. 

SKENARIO NORMAL LOGIN 

Aktor Sistem 

1. Menjalankan sistem   

  2. Menampilkan Form Login 

3. Memasukkan username dan 

password 

  

4. Menekan tombol “Sign In”   

  5. Mengecek data login ke database  

  6. Menampilkan halaman home sesuai 

level masing – masing 

SKENARIO ALTERNATIF LOGIN 

Aktor Sistem 

5a Inputan tidak valid   

  6a Menampilkan form login  dengan 

keterangan “Login Gagal” 
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4.7.2 Usecase Skenario Logout 

Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario usecase skenario 

logout dapat dilihat pada Tabel 4.4 

 

Tabel 4.4 Usecase Skenario Logout 

Nomor Usecase UC-02 

Nama Logout 

Aktor Admin dan Apoteker 

Pre Condition Admin dan Apoteker harus sudah 

melakukan login dan masuk ke dalam 

sistem  

Post Condition Admin dan Apoteker berhasil logout atau 

keluar dari sistem. 

SKENARIO NORMAL LOGOUT 

Aktor Sistem 

1. Klik “Logout” dibagian pojok 

kanan atas halaman 

  

  3. Menghapus ijin akses sistem 

  4. Menampilkan form login (Please 

Sign In) 

 

4.7.3 Usecase Skenario Manajemen Data User (view) 

Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan 

skenario alternatif usecase skenario manajemen data user (view)  dapat dilihat pada 

Tabel 4.5 
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Tabel 4.5 Usecase Skenario Manajemen Data User (view) 

Nomor Usecase UC-03 

Nama Manajemen Data User (view) 

Aktor Admin 

Pre Condition Admin harus melakukan login ke dalam 

sistem 

Post Condition Admin berhasil melihat data user 

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA USER (VIEW) 

Aktor Sistem 

1 Klik menu “Data User” pada 

menu utama (home) 

  

  2. Menampilkan halaman data user 

 

4.7.4 Usecase Skenario Manajemen Data User (insert) 

Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal usecase 

skenario manajemen data user (insert) dapat dilihat pada Tabel 4.6 

Tabel 4.6 Usecase Skenario Manajemen Data User (Insert) 

Nomor Usecase UC-03 

Nama Manajemen Data User (Insert) 

Aktor Admin 

Pre Condition Admin harus mengisi semua data pada 

form data user 

Post Condition Admin berhasil menyimpan data ke dalam 

database dan sistem menampilkan data 

user 

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA USER (INSERT) 
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Aktor Sistem 

1 Klik menu “Data User” pada 

halaman utama (home) 

  

  2 Menampilkan halaman data user 

3 Klik button Insert   

  4 Menampilkan form data user 

5 Mengisi form data user   

6 Klik button “save”   

  7 Cek inputan 

  8 Menyimpan data dalam database 

  9 Menampilkan kembali  halaman 

data user 

SKENARIO ALTERNATIF MANAJEMEN DATA USER (INSERT) 

5a Inputan tidak valid   

  6a Menampilkan warning kesalahan 

pada setiap fieldnya 

7a Klik button cancel   

  8a Menampilkan halaman data user 

 

4.7.5 Usecase Skenario Manajemen Data User (Update) 

Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan 

skenario alternatif usecase skenario manajemen data user (update) dapat dilihat pada 

Tabel 4.7 

Tabel 4.7 Usecase Skenario Manajemen Data User (Update) 

Nomor Usecase UC-03 

Nama Manajemen Data User (Update) 

Aktor Admin 
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Pre Condition 1. Terdapat data yang akan di ubah 

2. Admin harus mengisi semua data pada 

form data user 

Post Condition Admin berhasil menyimpan data yang 

sudah diubah ke dalam database dan 

sistem menampilkan data user 

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA USER (UPDATE) 

Aktor Sistem 

1. Klik menu “Data User” pada 

halaman utama (home) 

  

  2. Menampilkan halaman data user 

3. Klik button Update pada salah 

satu kolom yang ingin diupdate 

  

  4. Menampilkan form data user 

5. Mengupdate form data user   

6. Klik button save   

  7. Cek inputan 

  8. Menyimpan data dalam database 

  9. Menampilkan kembali  halaman 

data user 

SKENARIO ALTERNATIF MANAJEMEN DATA USER (UPDATE) 

Aktor Sistem 

5a. Inputan tidak valid   

  6a. Menampilkan warning kesalahan 

pada setiap fieldnya 

7a Klik button cancel   

  8a. Menampilkan halaman data user 
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4.7.6 Usecase Skenario Manajemen Data User (cetak) 

Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan 

skenario alternatif usecase skenario manajemen data user (cetak) dapat dilihat pada 

Tabel 4.8 

Tabel 4.8 Usecase Skenario manajemen data user (cetak) 

Nomor Usecase UC-03 

Nama manajemen data user (cetak) 

Aktor Admin 

Pre Condition Terdapat data yang akan dicetak 

Post Condition Admin berhasil mencetak data user 

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA USER (CETAK) 

Aktor Sistem 

1 Klik menu “Data User” pada 

halaman utama (home) 

  

  2. Menampilkan halaman data user 

3. Klik button “tools”   

4. Klik “Export as PDF”   

  5. Menampilkan kotak dialog pilihan 

untuk membuka data  

6. Pilih “Save File” pada pilihan 

radio button 

  

7. Klik button “OK”   

  8. Menampilkan hasil download data 

user dalam bentuk pdf 

 

4.7.7 Usecase Skenario Manajemen Data Jenis Obat  (view) 
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Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan 

skenario alternatif usecase skenario manajemen data jenis obat (view)  dapat dilihat 

pada Tabel 4.9 

Tabel 4.9 Usecase Skenario Manajemen Data Jenis Obat (view) 

Nomor Usecase UC-04 

Nama Manajemen Data Jenis Obat (view) 

Aktor Admin 

Pre Condition Admin harus melakukan login ke dalam 

sistem 

Post Condition Admin berhasil melihat data jenis obat 

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA JENIS OBAT (VIEW) 

Aktor Sistem 

1 Klik menu “Data Jenis Obat” 

pada menu utama (home) 

  

  2. Menampilkan halaman data jenis 

obat 

 

4.7.8 Usecase Skenario Manajemen Data Jenis Obat (insert) 

Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal usecase 

skenario manajemen data jenis obat (insert) dapat dilihat pada Tabel 4.10 

Tabel 4.10 Usecase Skenario Manajemen Data Jenis Obat (Insert) 

Nomor Usecase UC-04 

Nama Manajemen Data Jenis Obat (Insert) 

Aktor Admin 

Pre Condition Admin harus mengisi semua data pada 

form data jenis obat 
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Post Condition Admin berhasil menyimpan data ke dalam 

database dan sistem menampilkan data 

jenis obat 

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA JENIS OBAT  (INSERT) 

Aktor Sistem 

1 Klik menu “Data Jenis Obat” 

pada halaman utama (home) 

  

  2 Menampilkan halaman data jenis 

obat 

3 Klik button Insert   

  4 Menampilkan form data jenis obat 

5 Mengisi form data jenis obat   

6 Klik button “save”   

  7 Cek inputan 

  8 Menyimpan data dalam database 

  9 Menampilkan kembali  halaman 

data jenis obat 

SKENARIO ALTERNATIF MANAJEMEN DATA JENIS OBAT (INSERT) 

5a Inputan tidak valid   

  6a Menampilkan warning kesalahan 

pada setiap fieldnya 

7a Klik button cancel   

  8a Menampilkan halaman data jenis 

obat 

 

4.7.9 Usecase Skenario Manajemen Data Jenis Obat (cetak) 
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Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan 

skenario alternatif usecase skenario manajemen data jenis obat (cetak) dapat dilihat 

pada Tabel 4.11 

Tabel 4.11 Usecase Skenario manajemen data jenis obat (cetak) 

Nomor Usecase UC-04 

Nama manajemen data jenis obat (cetak) 

Aktor Admin 

Pre Condition Terdapat data yang akan dicetak 

Post Condition Admin berhasil mencetak data jenis obat 

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA JENIS OBAT (CETAK) 

Aktor Sistem 

1 Klik menu “Data Jenis Obat” 

pada halaman utama (home) 

  

  2. Menampilkan halaman data jenis 

obat 

3. Klik button “tools”   

4. Klik “Export as PDF”   

  5. Menampilkan kotak dialog pilihan 

untuk membuka data  

6. Pilih “Save File” pada pilihan 

radio button 

  

7. Klik button “OK”   

  8. Menampilkan hasil download data 

jenis obat dalam bentuk pdf 

 

4.7.10 Usecase Skenario Manajemen Data Bentuk  Obat  (view) 
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Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan 

skenario alternatif usecase skenario manajemen data bentuk obat (view)  dapat dilihat 

pada Tabel 4.12 

Tabel 4.12 Usecase Skenario Manajemen Data Bentuk Obat (view) 

Nomor Usecase UC-05 

Nama Manajemen Data Bentuk Obat (view) 

Aktor Admin 

Pre Condition Admin harus melakukan login ke dalam 

sistem 

Post Condition Admin berhasil melihat data bentuk obat 

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA BENTUK OBAT (VIEW) 

Aktor Sistem 

1 Klik menu “Data Bentuk Obat” 

pada menu utama (home) 

  

  2. Menampilkan halaman data bentuk 

obat 

 

4.7.11 Usecase Skenario Manajemen Data Bentuk  Obat (insert) 

Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal usecase 

skenario manajemen data bentuk obat (insert) dapat dilihat pada Tabel 4.13 

Tabel 4.13 Usecase Skenario Manajemen Data Jenis Obat (Insert) 

Nomor Usecase UC-05 

Nama Manajemen Data Bentuk Obat (Insert) 

Aktor Admin 

Pre Condition Admin harus mengisi semua data pada 

form data bentuk obat 
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Post Condition Admin berhasil menyimpan data ke dalam 

database dan sistem menampilkan data 

bentuk obat 

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA BENTUK OBAT  (INSERT) 

Aktor Sistem 

1 Klik menu “Data Bentuk Obat” 

pada halaman utama (home) 

  

  2 Menampilkan halaman data bentuk 

obat 

3 Klik button Insert   

  4 Menampilkan form data bentuk obat 

5 Mengisi form data bentuk obat   

6 Klik button “save”   

  7 Cek inputan 

  8 Menyimpan data dalam database 

  9 Menampilkan kembali  halaman 

data bentuk obat 

SKENARIO ALTERNATIF MANAJEMEN DATA BENTUK  OBAT (INSERT) 

5a Inputan tidak valid   

  6a Menampilkan warning kesalahan 

pada setiap fieldnya 

7a Klik button cancel   

  8a Menampilkan halaman data bentuk 

obat 

 

4.7.12 Usecase Skenario Manajemen Data Bentuk Obat (cetak) 
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Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan 

skenario alternatif usecase skenario manajemen data bentuk obat (cetak) dapat dilihat 

pada Tabel 4.14 

Tabel 4.14 Usecase Skenario manajemen data bentuk obat (cetak) 

Nomor Usecase UC-05 

Nama manajemen data bentuk obat (cetak) 

Aktor Admin 

Pre Condition Terdapat data yang akan dicetak 

Post Condition Admin berhasil mencetak data bentuk obat 

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA BENTUK OBAT (CETAK) 

Aktor Sistem 

1 Klik menu “Data Bentuk Obat” 

pada halaman utama (home) 

  

  2. Menampilkan halaman data bentuk 

obat 

3. Klik button “tools”   

4. Klik “Export as PDF”   

  5. Menampilkan kotak dialog pilihan 

untuk membuka data  

6. Pilih “Save File” pada pilihan 

radio button 

  

7. Klik button “OK”   

  8. Menampilkan hasil download data 

bentuk obat dalam bentuk pdf 

 

4.7.13 Usecase Skenario Manajemen Data Obat (view) 
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Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan 

skenario alternatif usecase skenario manajemen data obat (view)  dapat dilihat pada 

Tabel 4.15 

Tabel 4.15 Usecase Skenario Manajemen Data Obat (view) 

Nomor Usecase UC-06 

Nama Manajemen Data Obat (view) 

Aktor Admin 

Pre Condition Admin harus melakukan login ke dalam 

sistem 

Post Condition Admin berhasil melihat data obat 

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA OBAT (VIEW) 

Aktor Sistem 

1 Klik menu “Data Obat” pada 

menu utama (home) 

  

  2. Menampilkan halaman data obat 

 

4.7.14 Usecase Skenario Manajemen Data Obat (insert) 

Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal usecase 

skenario manajemen data obat (insert) dapat dilihat pada Tabel 4.16 

Tabel 4.16 Usecase Skenario Manajemen Data Obat (Insert) 

Nomor Usecase UC-06 

Nama Manajemen Data Obat (Insert) 

Aktor Admin 

Pre Condition Admin harus mengisi semua data pada 

form data obat 

Post Condition Admin berhasil menyimpan data ke dalam 
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database dan sistem menampilkan data 

obat 

 

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA OBAT (INSERT) 

Aktor Sistem 

1 Klik menu “Data Obat” pada 

halaman utama (home) 

  

  2 Menampilkan halaman data obat 

3 Klik button Insert   

  4 Menampilkan form data obat 

5 Mengisi form data obat   

6 Klik button “save”   

  7 Cek inputan 

  8 Menyimpan data dalam database 

  9 Menampilkan kembali  halaman 

data obat 

SKENARIO ALTERNATIF MANAJEMEN DATA OBAT (INSERT) 

5a Inputan tidak valid   

  6a Menampilkan warning kesalahan 

pada setiap fieldnya 

7a Klik button cancel   

  8a Menampilkan halaman data obat 

 

4.7.15 Usecase Skenario Manajemen Data Obat (Update) 

Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan 

skenario alternatif usecase skenario manajemen data obat (update) dapat dilihat pada 

Tabel 4.17 
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Tabel 4.17 Usecase Skenario Manajemen Data Obat (Update) 

Nomor Usecase UC-06 

Nama Manajemen Data Obat (Update) 

Aktor Admin 

Pre Condition 1. Terdapat data yang akan di ubah 

2. Admin harus mengisi semua data pada 

form data obat 

Post Condition Admin berhasil menyimpan data yang 

sudah diubah ke dalam database dan 

sistem menampilkan data obat 

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA OBAT (UPDATE) 

Aktor Sistem 

1. Klik menu “Data Obat” pada 

halaman utama (home) 

  

  2. Menampilkan halaman data obat 

3. Klik button Update pada salah 

satu kolom yang ingin diupdate 

  

  4. Menampilkan form data obat 

5. Mengupdate form data obat   

6. Klik button save   

  7. Cek inputan 

  8. Menyimpan data dalam database 

  9. Menampilkan kembali  halaman 

data obat 

SKENARIO ALTERNATIF MANAJEMEN DATA OBAT (UPDATE) 

Aktor Sistem 

5a. Inputan tidak valid   

  6a. Menampilkan warning kesalahan 
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pada setiap fieldnya 

7a Klik button cancel   

  8a. Menampilkan halaman data obat 

 

4.7.16 Usecase Skenario Manajemen Data Obat (cetak) 

Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan 

skenario alternatif usecase skenario manajemen data obat (cetak) dapat dilihat pada 

Tabel 4.18 

Tabel 4.18 Usecase Skenario manajemen data obat (cetak) 

Nomor Usecase UC-06 

Nama manajemen data obat (cetak) 

Aktor Admin 

Pre Condition Terdapat data yang akan dicetak 

Post Condition Admin berhasil mencetak data obat 

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA OBAT (CETAK) 

Aktor Sistem 

1 Klik menu “Data Obat” pada 

halaman utama (home) 

  

  2. Menampilkan halaman data obat 

3. Klik button “tools”   

4. Klik “Export as PDF”   

  5. Menampilkan kotak dialog pilihan 

untuk membuka data  

6. Pilih “Save File” pada pilihan 

radio button 

  

7. Klik button “OK”   

  8. Menampilkan hasil download data 
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obat dalam bentuk pdf 

 

 

4.7.17 Usecase Skenario Lihat Data Obat (view) 

Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan 

skenario alternatif usecase skenario lihat data obat (view)  dapat dilihat pada Tabel 

4.19 

Tabel 4.19 Usecase Skenario Lihat Data Obat (view) 

Nomor Usecase UC-07 

Nama Lihat Data Obat (view) 

Aktor Apoteker 

Pre Condition Apoteker harus melakukan login ke dalam 

sistem 

Post Condition Apoteker berhasil melihat data obat 

SKENARIO NORMAL LIHAT DATA OBAT (VIEW) 

Aktor Sistem 

1 Klik menu “Data Obat” pada 

menu utama (home) 

  

  2. Menampilkan halaman data obat 

 

4.7.18 Usecase Skenario Manajemen Data Pengeluaran Obat (view) 

Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan 

skenario alternatif usecase skenario manajemen data pengeluaran obat (view)  dapat 

dilihat pada Tabel 4.20 
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Tabel 4.20 Usecase Skenario Manajemen Data Pengeluaran Obat (view) 

Nomor Usecase UC-08 

Nama Manajemen Data Pengeluaran Obat 

(view) 

Aktor Apoteker 

Pre Condition Apoteker harus melakukan login ke dalam 

sistem 

Post Condition Apoteker berhasil melihat data 

pengeluaran obat 

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN PENGELUARAN DATA OBAT 

(VIEW) 

Aktor Sistem 

1 Klik menu “Data Pengeluaran” 

pada menu utama (home) 

  

  2. Menampilkan halaman data 

pengeluaran obat 

 

4.7.19 Usecase Skenario Manajemen Data Pengeluaran Obat (insert) 

Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal usecase 

skenario manajemen data pengeluaran obat (insert) dapat dilihat pada Tabel 4.21 

Tabel 4.21 Usecase Skenario Manajemen Data Pengeluaran Obat (Insert) 

Nomor Usecase UC-08 

Nama Manajemen Data Pengeluaran Obat 

(Insert) 

Aktor Apoteker 

Pre Condition Apoteker harus mengisi semua data pada 
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form data pengeluaran obat 

Post Condition Apoteker berhasil menyimpan data ke 

dalam database dan sistem menampilkan 

data pengeluaran obat 

 

 

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA PENGELUARAN OBAT 

(INSERT) 

Aktor Sistem 

1 Klik menu “Data Pengeluaran” 

pada halaman utama (home) 

  

  2 Menampilkan halaman data 

pengeluaran obat 

3 Klik button Insert   

  4 Menampilkan form data transaksi 

5 Mengisi form data transaksi   

6 Klik button “save”   

  7 Cek inputan 

  8 Menyimpan data dalam database 

  9 Menampilkan kembali  halaman 

data pengeluaran obat 

SKENARIO ALTERNATIF MANAJEMEN DATA PENGELUARAN OBAT 

(INSERT) 

5a Inputan tidak valid   

  6a Menampilkan warning kesalahan 

pada setiap fieldnya 

7a Klik button cancel   

  8a Menampilkan halaman data 
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pengeluaran obat 

 

4.7.20 Usecase Skenario Lihat  Data Pengeluaran Obat  

Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan 

skenario alternatif usecase skenario lihat data pengeluaran obat dapat dilihat pada 

Tabel 4.22 

Tabel 4.22 Usecase Skenario Lihat Data Pengeluaran Obat  

Nomor Usecase UC-09 

Nama Lihat Data Pengeluaran Obat  

Aktor Admin 

Pre Condition Admin harus melakukan login ke dalam 

sistem 

Post Condition Admin berhasil melihat data pengeluaran 

obat 

SKENARIO NORMAL LIHAT PENGELUARAN DATA OBAT  

Aktor Sistem 

1 Klik menu “Data Pengeluaran” 

pada menu utama (home) 

  

  2. Menampilkan halaman data 

pengeluaran obat 

 

4.7.21 Usecase Skenario Lihat Data Pengeluaran Obat (cetak) 

Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan 

skenario alternatif usecase skenario lihat data pengeluaran obat (cetak) dapat dilihat 

pada Tabel 4.23 
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Tabel 4.23 Usecase Skenario lihat data pengeluaran obat (cetak) 

Nomor Usecase UC-09 

Nama Lihat data pengeluaran obat (cetak) 

Aktor Admin 

Pre Condition Terdapat data yang akan dicetak 

Post Condition Admin berhasil mencetak data 

pengeluaran obat 

SKENARIO NORMAL LIHAT DATA PENGELUARAN  OBAT (CETAK) 

Aktor Sistem 

1 Klik menu “Data Pengeluaran” 

pada halaman utama (home) 

  

  2. Menampilkan halaman data 

pengeluaran obat 

3. Klik button “tools”   

4. Klik “Export as PDF”   

  5. Menampilkan kotak dialog pilihan 

untuk membuka data  

6. Pilih “Save File” pada pilihan 

radio button 

  

7. Klik button “OK”   

  8. Menampilkan hasil download data 

pengeluaran obat dalam bentuk pdf 

  

4.7.22 Usecase Skenario Manajemen Data Persediaan Obat (view) 

Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan 

skenario alternatif usecase skenario manajemen data persediaan (view)  dapat dilihat 

pada Tabel 4.24 
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Tabel 4.24 Usecase Skenario Manajemen Data Persediaan Obat (view) 

Nomor Usecase UC-10 

Nama Manajemen Data Persediaan Obat (view) 

Aktor Admin 

Pre Condition Admin harus melakukan login ke dalam 

sistem 

Post Condition Admin berhasil melihat data persediaan 

obat 

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA PERSEDIAAN OBAT (VIEW) 

Aktor Sistem 

1 Klik menu “Persediaan Obat” 

pada menu utama (home) 

  

  2. Menampilkan halaman data 

persediaan 

 

4.7.23 Usecase Skenario Manajemen Data Persediaan Obat  (insert) 

Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal usecase 

skenario manajemen data persediaan obat (insert) dapat dilihat pada Tabel 4.25 

Tabel 4.25 Usecase Skenario Manajemen Data Persediaan Obat (Insert) 

Nomor Usecase UC-10 

Nama Manajemen Data Persediaan Obat (Insert) 

Aktor Admin 

Pre Condition Admin harus mengisi semua data pada 

form stok obat 

Post Condition Admin berhasil menyimpan data ke dalam 

database dan sistem menampilkan data 
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persediaan obat 

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA PERSEDIAAN OBAT (INSERT) 

Aktor Sistem 

1 Klik menu “Persediaan Obat” 

pada halaman utama (home) 

  

  2 Menampilkan halaman data 

persediaan 

3 Klik button Insert   

  4 Menampilkan form stok obat 

5 Mengisi form stok obat   

6 Klik button “save”   

  7 Cek inputan 

  8 Menyimpan data dalam database 

  9 Menampilkan kembali  halaman 

data persediaan 

SKENARIO ALTERNATIF MANAJEMEN DATA PERSEDIAAN OBAT 

(INSERT) 

5a Inputan tidak valid   

  6a Menampilkan warning kesalahan 

pada setiap fieldnya 

7a Klik button cancel   

  8a Menampilkan halaman data 

persediaan obat 

 

4.7.24 Usecase Skenario Manajemen Data Persediaan Obat  (Update) 

Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan 

skenario alternatif usecase skenario manajemen data persediaan obat (update) dapat 

dilihat pada Tabel 4.26 
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Tabel 4.26 Usecase Skenario Manajemen Data Persediaan Obat (Update) 

Nomor Usecase UC-10 

Nama Manajemen Data Persediaan Obat 

(Update) 

Aktor Admin 

Pre Condition 1. Terdapat data yang akan di ubah 

2. Admin harus mengisi semua data pada 

form stok obat 

Post Condition Admin berhasil menyimpan data yang 

sudah diubah ke dalam database dan 

sistem menampilkan data persediaan obat 

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA PERSEDIAAN OBAT 

(UPDATE) 

Aktor Sistem 

1. Klik menu “Persediaan Obat” 

pada halaman utama (home) 

  

  2. Menampilkan halaman data 

persediaan obat 

3. Klik button Update pada salah 

satu kolom yang ingin diupdate 

  

  4. Menampilkan form stok obat 

5. Mengupdate form stok obat   

6. Klik button save   

  7. Cek inputan 

  8. Menyimpan data dalam database 

  9. Menampilkan kembali  halaman 

data persediaan obat 

SKENARIO ALTERNATIF MANAJEMEN DATA PERSEDIAAN OBAT 
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(UPDATE) 

Aktor Sistem 

5a. Inputan tidak valid   

  6a. Menampilkan warning kesalahan 

pada setiap fieldnya 

7a Klik button cancel   

  8a. Menampilkan halaman data 

persediaan obat 

 

4.7.25 Usecase Skenario Manajemen Data Persediaan Obat (cetak) 

Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan 

skenario alternatif usecase skenario manajemen data persediaan obat (cetak) dapat 

dilihat pada Tabel 4.27 

Tabel 4.27 Usecase Skenario manajemen data persediaan obat (cetak) 

Nomor Usecase UC-10 

Nama manajemen data persediaan obat (cetak) 

Aktor Admin 

Pre Condition Terdapat data yang akan dicetak 

Post Condition Admin berhasil mencetak data perssediaan 

obat 

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA PERSEDIAAN OBAT (CETAK) 

Aktor Sistem 

1 Klik menu “Persediaan Obat” 

pada halaman utama (home) 

  

  2. Menampilkan halaman data 

persediaan obat 

3. Klik button “tools”   
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4. Klik “Export as PDF”   

  5. Menampilkan kotak dialog pilihan 

untuk membuka data  

6. Pilih “Save File” pada pilihan 

radio button 

  

7. Klik button “OK”   

  8. Menampilkan hasil download data 

persediaan obat dalam bentuk pdf 

 

4.7.26 Usecase Skenario Manajemen Data Persediaan Obat (view details) 

Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan 

skenario alternatif usecase skenario manajemen data persediaan obat (view details) 

dapat dilihat pada Tabel 4.28 

Tabel 4.28 Usecase Skenario manajemen data persediaan obat (view details) 

Nomor Usecase UC-10 

Nama manajemen data persediaan obat (view 

details) 

Aktor Admin 

Pre Condition Terdapat data masuknya persediaan obat 

Post Condition Admin berhasil melihat details masuknya 

persediaan obat 

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA PERSEDIAAN OBAT (VIEW 

DETAILS) 

Aktor Sistem 

1 Klik menu “Persediaan  Obat” 

pada halaman utama (home) 

  

  2. Menampilkan halaman persediaan 
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obat 

3. Klik  Details pada salah satu 

kolom yang ingin dilihat details 

stok masuknya 

  

  4. Menampilkan data details 

persediaan obat masuk 

 

4.7.27 Usecase Skenario Lihat Data Persediaan Obat  

Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan 

skenario alternatif usecase skenario lihat data persediaan dapat dilihat pada Tabel 

4.29 

Tabel 4.29 Usecase Skenario Lihat Data Persediaan Obat  

Nomor Usecase UC-11 

Nama Lihat Data Persediaan Obat  

Aktor Apoteker 

Pre Condition Apoteker harus melakukan login ke dalam 

sistem 

Post Condition Apoteker berhasil melihat data persediaan 

obat 

SKENARIO NORMAL LIHAT DATA PERSEDIAAN OBAT 

Aktor Sistem 

1 Klik menu “Persediaan Obat” 

pada menu utama (home) 

  

  2. Menampilkan halaman data 

persediaan 

 

4.7.28 Usecase Skenario Lihat Hasil Prediksi 
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Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan 

skenario alternatif usecase skenario lihat hasil prediksi dapat dilihat pada Tabel 4.30 

Tabel 4.30 Usecase Skenario Lihat hasil Prediksi 

Nomor Usecase UC-12 

Nama Lihat Hasil Prediksi 

Aktor Admin, Apoteker 

Pre Condition Terdapat data pengeluaran obat 

Post Condition Admin berhasil melihat hasil prediksi  

SKENARIO NORMAL LIHAT HASIL PREDIKSI 

Aktor Sistem 

1 Klik menu “Prediksi” pada 

menu utama (home) 

  

  2. Menampilkan form prediksi data 

obat  

3. Mengisi form prediksi data obat   

4. Klik button prediksi   

  5. Menampilkan tabel perhitungan 

hasil prediksi yang diinginkan 

 

4.8 Activity Diagram 

Activity diagram adalah diagram yang menjelaskan alur kerja operasional secara 

langkah demi langkah dari komponen suatu aplikasi. Activity diagram aplikasi 

prediksi kebutuhan persediaan obat adalah sebagai berikut. 
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4.8.1 Activity Diagram Login 

Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase login dapat dilihat pada 

gambar 4.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user dan 

reaksi dari sistem untuk melakukan login dimana user harus memiliki username dan 

password terlebih dahulu agar sistem dapat menampilkan menu home user.  

Gambar 4.3 Activity Diagram Login 
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4.8.2 Activity Diagram LogOut 

Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase logout dapat dilihat pada 

gambar 4.4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user dan 

reaksi dari sistem untuk melakukan logout. Jika user ingin keluar dari aplikasi maka 

dapat melakukan sesuai tahapan pada gambar 4.4 diatas. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Activity Diagram Logout 
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4.8.3 Activity Diagram Manajemen Data User (view) 

Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase manajemen data user (view) 

dapat dilihat pada gambar 4.5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user dan 

reaksi dari sistem untuk melakukan view data user. Untuk melakukan view data user 

harus terdapat data user yang telah dientrykan terlebih dahulu sehingga terdapat data 

yang akan ditampilkan. 

 

 

  

Gambar 4.5 Activity Diagram manajemen data user (view) 
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4.8.4 Activity Diagram Manajemen Data User (insert) 

Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase manajemen data user (insert) 

dapat dilihat pada gambar 4.6 

  

Gambar 4.6 Activity Diagram manajemen data user (insert) 
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4.8.5 Activity Diagram Manajemen Data User (update) 

Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase manajemen data user 

(update)  dapat dilihat pada gambar 4.7 

  

Gambar 4.7 Activity Diagram Manajemen Data User (update) 
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4.8.6 Activity Diagram Manajemen Data User (cetak) 

Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase manajemen data user (cetak)  

dapat dilihat pada gambar 4.8 

  

Gambar 4.8 Activity Diagram Manajemen Data User (cetak) 
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Gambar 4.6 diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user dan 

reaksi dari sistem untuk melakukan insert data user. Jika user ingin menambah user 

yang dapat mengakses aplikasi ini maka user dapat melakukan tahapan sesuai gambar 

4.6 diatas. 

Gambar 4.7 diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user dan 

reaksi dari sistem untuk melakukan update data user. Jika terdapat perubahan data 

user baik alamat, no telephon, maupun status user maka user dapat mengupdate data 

user dengan langkah seperti yang digambarkan pada gambar 4.7 diatas. 

Gambar 4.8 diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user dan 

reaksi dari sistem untuk melakukan cetak data user. Jika user menginginkan 

mendapatkan dokumen data user maka dapat melakukan seperti langkah pada gambar 

4.8 diatas. 
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4.8.7 Activity Diagram manajemen data jenis obat (view) 

Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase manajemen data jenis obat 

(view) dapat dilihat pada gambar 4.9 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user dan 

reaksi dari sistem untuk melakukan view data jenis obat. Untuk melakukan view data 

jenis obat harus terdapat data jenis obat yang telah dientrykan terlebih dahulu 

sehingga terdapat data yang akan ditampilkan. 

Gambar 4.10 dibawah  menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user 

dan reaksi dari sistem untuk melakukan insert data jenis obat. Jika user ingin 

menambah data jenis obat maka dapat melakukan tahapan seperti pada gambar 4.10 

dibawah ini. 

Gambar 4.11 dibawah menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user 

dan reaksi dari sistem untuk melakukan cetak data jenis obat. Jika user menginginkan 

mendapatkan dokumen data jenis obat maka dapat melakukan seperti langkah pada 

gambar 4.11 dibawah. 

Gambar 4.9 Activity Diagram manajemen data jenis obat (view) 
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4.8.8 Activity Diagram manajemen data jenis obat (insert) 

Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase manajemen data jenis obat 

(insert) dapat dilihat pada gambar 4.10 

  

Gambar 4.10 Activity Diagram manajemen data jenis obat (insert) 
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4.8.9 Activity Diagram manajemen data jenis obat (cetak) 

Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase data jenis obat (cetak) dapat 

dilihat pada gambar 4.11 

  

 
Gambar 4.11 Activity Diagram manajemen data jenis obat (cetak) 
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4.8.10 Activity Diagram manajemen data bentuk obat (view) 

Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase bentuk obat (view) dapat 

dilihat pada gambar 4.12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user dan 

reaksi dari sistem untuk melakukan view data bentuk obat. Untuk melakukan view 

data bentuk harus terdapat data user yang telah dientrykan terlebih dahulu sehingga 

terdapat data yang akan ditampilkan. 

Gambar 4.13 dibawah menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user 

dan reaksi dari sistem untuk melakukan insert data bentuk obat. Jika user ingin 

menambah data bentuk obat maka dapat melakukan tahapan seperti pada gambar 4.13 

dibawah ini. 

Gambar 4.14 dibawah menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user 

dan reaksi dari sistem untuk melakukan cetak data bentuk obat. Jika user 

menginginkan mendapatkan dokumen data bentuk obat maka dapat melakukan 

seperti langkah pada gambar 4.14 dibawah. 

Gambar 4.12 Activity Diagram manajemen data bentuk obat (view) 
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4.8.11 Activity Diagram manajemen data bentuk obat (insert) 

Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase data bentuk obat (insert) 

dapat dilihat pada gambar 4.13 

  

Gambar 4.13 Activity Diagram manajemen data bentuk obat (insert) 
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4.8.12 Activity Diagram manajemen data bentuk obat (cetak) 

Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase data bentuk obat (cetak) 

dapat dilihat pada gambar 4.14 

  

Gambar 4.14 Activity Diagram manajemen data bentuk obat (cetak) 
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4.8.13 Activity Diagram Manajemen Data Obat (view) 

Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase manajemen data obat (view) 

dapat dilihat pada gambar 4.15 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user dan 

reaksi dari sistem untuk melakukan view data obat. Untuk melakukan view data obat 

harus terdapat data obat yang telah dientrykan terlebih dahulu sehingga terdapat data 

yang akan ditampilkan. 

Gambar 4.16 dibawah menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user 

dan reaksi dari sistem untuk melakukan insert data obat. Jika user ingin menambah 

data obat maka dapat melakukan tahapan seperti pada gambar 4.16 dibawah ini. 

Gambar 4.17 diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user 

dan reaksi dari sistem untuk melakukan update data obat. Jika terdapat perubahan 

status obat maka user dapat mengupdate data obat dengan langkah seperti yang 

digambarkan pada gambar 4.17 dibawah. 

Gambar 4.18 dibawah menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user 

dan reaksi dari sistem untuk melakukan cetak data obat. Jika user menginginkan 

mendapatkan dokumen data obat maka dapat melakukan seperti langkah pada gambar 

4.18 dibawah. 

Gambar 4.15 Manajemen Data Obat (view) 
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4.8.14 Activity Diagram Manajemen Data obat (insert) 

Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase manajemen data obat (insert) 

dapat dilihat pada gambar 4.16 

  

Gambar 4.16 Activity Diagram Manajemen Data obat (insert) 
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4.8.15 Activity Diagram Manajemen Data obat (update) 

Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase manajemen data obat 

(update)  dapat dilihat pada gambar 4.17 

  

Gambar 4.17 Activity Diagram Manajemen Data obat (update) 
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4.8.16 Activity Diagram Manajemen Data obat (cetak) 

Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase manajemen data obat (cetak)  

dapat dilihat pada gambar 4.18 

  

Gambar 4.18 Activity Diagram Manajemen Data obat (cetak) 
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4.8.17 Activity Diagram Lihat Data Obat 

Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase lihat data obat dapat dilihat 

pada gambar 4.19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user dan 

reaksi dari sistem untuk melakukan view data obat. Untuk melakukan view data obat 

harus terdapat data obat yang telah dientrykan terlebih dahulu sehingga terdapat data 

yang akan ditampilkan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19 Activity Diagram Lihat Data Obat 
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4.8.18 Activity Diagram manajemen data pengeluaran obat (view) 

Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase manajemen data pengeluaran 

obat (view) dapat dilihat pada gambar 4.20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user dan 

reaksi dari sistem untuk melakukan view data pengeluaran obat. Untuk melakukan 

view data pengeluaran obat harus terdapat data pengeluaran obat yang telah 

dientrykan terlebih dahulu sehingga terdapat data yang akan ditampilkan. 

Gambar 4.21 dibawah menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user 

dan reaksi dari sistem untuk melakukan insert data pengeluaran obat. Jika user ingin 

menambah data pengeluaran obat maka dapat melakukan tahapan seperti pada 

gambar 4.21 dibawah ini. 

 

  

Gambar 4.20 Activity Diagram manajemen data pengeluaran obat (view) 
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4.8.19 Activity Diagram manajemen data pengeluaran obat (insert) 

Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase data pengeluaran obat 

(insert) dapat dilihat pada gambar 4.21 

  

Gambar 4.21 Activity Diagram manajemen data pengeluaran obat (insert) 
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4.8.20 Activity Diagram Lihat Data Pengeluaran Obat 

Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase lihat data pengeluaran obat 

dapat dilihat pada gambar 4.22 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user dan 

reaksi dari sistem untuk melakukan view data pengeluaran obat. Untuk melakukan 

view data pengeluaran obat harus terdapat data pengeluaran obat yang telah 

dientrykan terlebih dahulu sehingga terdapat data yang akan ditampilkan. 

Gambar 4.23 dibawah menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user 

dan reaksi dari sistem untuk melakukan cetak data pengeluaran obat. Jika user 

menginginkan mendapatkan dokumen data pengeluaran obat maka dapat melakukan 

seperti langkah pada gambar 4.23 dibawah. 

 

 

 

 

Gambar 4.22 Activity Diagram Lihat Data Pengeluaran Obat 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


82 
 

4.8.21 Activity Diagram Lihat Data Pengeluaran Obat (cetak) 

Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase lihat data pengeluaran obat 

(cetak)  dapat dilihat pada gambar 4.23 

  

Gambar 4.23 Activity Diagram Lihat Data Pengeluaran Obat (cetak) 
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4.8.22 Activity Diagram Manajemen Data Persediaan Obat (view) 

Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase manajemen data persediaan 

obat (view) dapat dilihat pada gambar 4.24 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.24 diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user 

dan reaksi dari sistem untuk melakukan view data persediaan obat. Untuk melakukan 

view data persediaan harus terdapat data persediaan obat yang telah dientrykan 

terlebih dahulu sehingga terdapat data yang akan ditampilkan. 

Gambar 4.25 dibawah menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user 

dan reaksi dari sistem untuk melakukan insert data persediaan obat. Jika user ingin 

menambah data persediaan obat maka dapat melakukan tahapan seperti pada gambar 

4.25 dibawah ini. 

Gambar 4.26 diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user 

dan reaksi dari sistem untuk melakukan update data persediaan obat. Jika terdapat 

perubahan status persediaan obat maka user dapat mengupdate data persediaan obat 

dengan langkah seperti yang digambarkan pada gambar 4.26 dibawah. 

 

 

Gambar 4.24 Activity Diagram Manajemen Data Persediaan Obat (view) 
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4.8.23 Activity Diagram Manajemen Data Persediaan obat (insert) 

Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase manajemen data persediaan 

obat (insert) dapat dilihat pada gambar 4.25 

  

Gambar 4.25 Activity Diagram Manajemen Data Persediaan obat (insert) 
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4.8.24 Activity Diagram Manajemen Data persediaan obat (update) 

Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase manajemen data persediaan  

obat (update)  dapat dilihat pada gambar 4.26 

  

Gambar 4.26 Activity Diagram Manajemen Data persediaan obat (update) 
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4.8.25 Activity Diagram Manajemen Data persediaan obat (cetak) 

Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase manajemen data persediaan 

obat (cetak)  dapat dilihat pada gambar 4.27 

  

Gambar 4.27 Activity Diagram Manajemen Data persediaan obat (cetak) 
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Gambar 4.27 diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user 

dan reaksi dari sistem untuk melakukan cetak data persediaan obat. Jika user 

menginginkan mendapatkan dokumen data persediaan obat maka dapat melakukan 

seperti langkah pada gambar 4.27 diatas. 

 

4.8.26 Activity Diagram Manajemen Data persediaan obat (view details) 

Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase manajemen data persediaan 

obat (view details) dapat dilihat pada gambar 4.28 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.28 diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user 

dan reaksi dari sistem untuk melakukan view data persediaan obat. Untuk melakukan 

view data persediaan obat harus terdapat data persediaan obat yang telah dientrykan 

terlebih dahulu sehingga terdapat data yang akan ditampilkan. 

Gambar 4.28 Activity Diagram Manajemen Data persediaan obat (view details) 
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4.8.27 Activity Diagram Lihat Data Persediaan Obat 

Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase lihat data persediaan obat 

dapat dilihat pada gambar 4.29 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user dan 

reaksi dari sistem untuk melakukan view data persediaan obat. Untuk melakukan 

view data persediaan obat harus terdapat data persediaan obat yang telah dientrykan 

terlebih dahulu sehingga terdapat data yang akan ditampilkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.29 Activity Diagram Lihat Data Persediaan Obat 
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4.8.28 Activity Diagram Lihat Hasil Prediksi 

Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase lihat hasil prediksi dapat 

dilihat pada gambar 4.30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user dan 

reaksi dari sistem untuk melakukan melihat hasil prediksi. Untuk melakukan view 

hasil prediksi harus terdapat data pengeluaran obat yang telah dientrykan terlebih 

dahulu sehingga dapat melakukan perhitungan. 

 

4.9 Sequence Diagram 

Sequence diagram adalah diagram yang menggambarkan interaksi antar objek 

dan menunjukkan serangkaian pesan yang dipertukarkan objek yang melakukan tugas 

Gambar 4.30 Activity Diagram Lihat Hasil Prediksi 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


90 
 

atau aksi tertentu. Sequence diagram aplikasi prediksi kebutuhan persediaan obat 

adalah sebagai berikut. 

Pada gambar 4.31 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi 

antar objek yang terdapat dalam usecase login. Dimana dalam sequence login disini 

objek yang berperan yaitu v_login, v_home, c_login, dan m_login. 

Pada gambar 4.32 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi 

antar objek yang terdapat dalam usecase logout. Dimana dalam sequence logout 

disini objek yang berperan yaitu v_login, v_home, c_login, dan m_login. 

Pada gambar 4.33 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi 

antar objek yang terdapat dalam menu view data user. Dimana dalam sequence view 

data user disini objek yang berperan yaitu v_home, v_datauser, c_user, m_login, 

m_user. 

Pada gambar 4.34 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi 

antar objek yang terdapat dalam menu insert data user. Dimana dalam sequence insert 

data user disini objek yang berperan yaitu v_home, v_datauser,v_insertuser, c_user, 

m_login, m_user. 

Pada gambar 4.35 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi 

antar objek yang terdapat dalam menu update data user. Dimana dalam sequence 

update data user disini objek yang berperan yaitu v_home, v_datauser,v_updateuser, 

c_user, m_login, m_user. 

Pada gambar 4.36 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi 

antar objek yang terdapat dalam menu cetak data user. Dimana dalam sequence cetak 

data user disini objek yang berperan yaitu v_home, v_datauser, cetak_user, c_user, 

m_login, m_user. 
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4.9.1 Sequence Diagram Login 

Sequence diagram dari usecase login dapat dilihat pada gambar 4.31 

 

Gambar 4.31 Sequence Diagram Login 
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4.9.2 Sequence Diagram Logout 

    Sequence diagram dari usecase Logout dapat dilihat pada gambar 4.32 

  

Gambar 4.32 Sequence Diagram Logout 
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4.9.3 Sequence Diagram Manajemen Data User (view) 

   Sequence diagram dari usecase Manajemen Data User (view) dapat dilihat pada gambar 4.33 

  

Gambar 4.33 Sequence Diagram Manajemen Data User (view) 
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4.9.4 Sequence Diagram Manajemen Data User (insert) 

   Sequence diagram dari usecase Manajemen Data User (insert) dapat dilihat pada gambar 4.34 

  

Gambar 4.34 Sequence Diagram Manajemen Data User (insert) 
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4.9.5 Sequence Diagram Manajemen Data User (update) 

    Sequence diagram dari usecase Manajemen Data User (update)  dapat dilihat pada gambar 4.35 

  

Gambar 4.35 Sequence Diagram Manajemen Data User (update) 
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4.9.6 Sequence Diagram Manajemen Data User (cetak) 

    Sequence diagram dari usecase Manajemen Data User (cetak) dapat dilihat pada gambar 4.36 

  

Gambar 4.36 Sequence Diagram Manajemen Data User (cetak) 
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Pada gambar 4.37 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi 

antar objek yang terdapat dalam menu view data jenis obat. Dimana dalam sequence 

view data jenis obat disini objek yang berperan yaitu v_home, v_datajenisobat, 

c_obat, m_login, m_obat. 

Pada gambar 4.38 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi 

antar objek yang terdapat dalam menu insert data jenis obat. Dimana dalam sequence 

insert data jenis obat disini objek yang berperan yaitu v_home, v_datajenisobat, 

v_insertjenisobat, c_obat, m_login, m_obat. 

Pada gambar 4.39 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi 

antar objek yang terdapat dalam menu cetak data jenis obat. Dimana dalam sequence 

cetak data jenis obat disini objek yang berperan yaitu v_home, v_datajenisobat, 

cetak_jenis, c_obat, m_login, m_obat. 

Pada gambar 4.40  dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi 

antar objek yang terdapat dalam menu view data bentuk obat. Dimana dalam 

sequence view data bentuk obat disini objek yang berperan yaitu v_home, 

v_databentukobat, c_obat, m_login, m_obat. 

Pada gambar 4.41 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi 

antar objek yang terdapat dalam menu insert data bentuk obat. Dimana dalam 

sequence insert data bentuk obat disini objek yang berperan yaitu v_home, 

v_databentukobat, v_insertbentukobat, c_obat, m_login, m_obat. 

Pada gambar 4.42 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi 

antar objek yang terdapat dalam menu cetak data bentuk obat. Dimana dalam 

sequence cetak data bnetuk obat disini objek yang berperan yaitu v_home, 

v_databentukobat, cetak_bentuk, c_obat, m_login, m_obat. 
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4.9.7 Sequence Diagram Manajemen Data Jenis Obat (view) 

Sequencediagram dari usecase Manajemen Data Jenis Obat (view)  dapat dilihat pada gambar 4.37 

  

Gambar 4.37 Sequence Diagram Manajemen Data Jenis Obat (view) 
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4.9.8 Sequence Diagram Manajemen Data Jenis Obat (insert) 

   Sequence diagram dari usecase Manajemen Data Jenis Obat (insert)  dapat dilihat pada gambar 4.38 

  

Gambar 4.38 Sequence Diagram Manajemen Data Jenis Obat (insert) 
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4.9.9 Sequence Diagram Manajemen Data Jenis Obat (cetak) 

   Sequence diagram dari usecase Manajemen Data Jenis Obat (cetak)  dapat dilihat pada gambar 4.39 

  

Gambar 4.39 Sequence Diagram Manajemen Data Jenis Obat (cetak) 
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4.9.10 Sequence Diagram Manajemen Data Bentuk Obat (view) 

    Sequence diagram dari usecase Manajemen Data Bentuk Obat (view) dapat dilihat pada gambar 4.40 

  

Gambar 4.40 Sequence Diagram Manajemen Data Bentuk Obat (view) 
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4.9.11 Sequence Diagram Manajemen Data Bentuk Obat (insert) 

   Sequence diagram dari usecase Manajemen Data Bentuk Obat (insert) dapat dilihat pada gambar 4.41 

  

Gambar 4.41 Sequence Diagram Manajemen Data Bentuk Obat (insert) 
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4.9.12 Sequence Diagram Manajemen Data Bentuk Obat (cetak) 

   Sequence diagram dari usecase Manajemen Data Bentuk Obat (cetak) dapat dilihat pada gambar 4.42 

Gambar 4.42 Sequence Diagram Manajemen Data Bentuk Obat (cetak) 
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Pada gambar 4.43 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi 

antar objek yang terdapat dalam menu view data obat. Dimana dalam sequence view 

data obat disini objek yang berperan yaitu v_home, v_dataobat, c_obat, m_login, 

m_obat. 

Pada gambar 4.44 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi 

antar objek yang terdapat dalam menu insert data obat. Dimana dalam sequence insert 

data obat disini objek yang berperan yaitu v_home, v_dataobat,v_insertobat, c_obat, 

m_login, m_obat. 

Pada gambar 4.45 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi 

antar objek yang terdapat dalam menu update data obat. Dimana dalam sequence 

update data obat  disini objek yang berperan yaitu v_home, v_dataobat,v_updateobat, 

c_obat, m_login, m_obat. 

Pada gambar 4.46 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi 

antar objek yang terdapat dalam menu cetak data obat. Dimana dalam sequence cetak 

data obat disini objek yang berperan yaitu v_home, v_dataobat, cetak_obat, c_obat, 

m_login, m_obat. 

Pada gambar 4.47 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi 

antar objek yang terdapat dalam menu view data obat untuk apoteker. Dimana dalam 

sequence view data obat disini objek yang berperan yaitu v_homeuser, 

v_dataobat_user, c_obat_user, m_login, m_obat_user. 
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4.9.13 Sequence Diagram Manajemen Data Obat (view) 

    Sequence diagram dari usecase Manajemen Data Obat (view) dapat dilihat pada gambar 4.43 

  

Gambar 4.43 Sequence Diagram Manajemen Data Obat (view) 
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4.9.14 Sequence Diagram Manajemen Data Obat (insert) 

 Sequence diagram dari usecase Manajemen Data Obat (insert) dapat dilihat pada gambar 4.44 

  

Gambar 4.44 Sequence Diagram Manajemen Data Obat (insert) 
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4.9.15 Sequence Diagram Manajemen Data Obat (update) 

    Sequence diagram dari usecase Manajemen Data Obat (update) dapat dilihat pada gambar 4.45 

  

Gambar 4.45 Sequence Diagram Manajemen Data Obat (update) 
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4.9.16 Sequence Diagram Manajemen Data Obat (cetak) 

    Sequence diagram dari usecase Manajemen Data Obat (cetak) dapat dilihat pada gambar 4.46 

  

Gambar 4.46 Sequence Diagram Manajemen Data Obat (cetak) 
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4.9.17 Sequence Diagram Lihat Data Obat 

    Sequence diagram dari usecase Lihat Data Obat dapat dilihat pada gambar 4.47 

 

Gambar 4.47 Sequence Diagram Lihat Data Obat 
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Pada gambar 4.48 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi 

antar objek yang terdapat dalam menu view data pengeluaran obat. Dimana dalam 

sequence view data pengeluaran obat disini objek yang berperan yaitu v_homeuser, 

v_trx_user, c_transaksi_user, m_login, m_transaksi_user.  

Pada gambar 4.49 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi 

antar objek yang terdapat dalam menu insert data pengeluaran obat. Dimana dalam 

sequence insert data pengeluaran obat disini objek yang berperan yaitu v_homeuser, 

v_trx_user, v_insert_trx, c_transaksi_user, m_login, m_transaksi_user. 

Pada gambar 4.50 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi 

antar objek yang terdapat dalam menu lihat data pengeluaran oleh admin. Dimana 

dalam sequence lihat data pengeluaran obat  disini objek yang berperan yaitu 

v_home, v_transaksi, c_transaksi, m_login, m_transaksi. 

Pada gambar 4.51 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi 

antar objek yang terdapat dalam menu cetak data pengeluaran obat. Dimana dalam 

sequence cetak data pengeluaran obat disini objek yang berperan yaitu v_home, 

v_transaksi, cetak_trx, c_transaksi, m_login, m_transaksi. 

Pada gambar 4.52 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi 

antar objek yang terdapat dalam menu view data persediaan obat. Dimana dalam 

sequence view data persediaan obat disini objek yang berperan yaitu v_home, 

v_stokobat, c_stokobat, m_login, m_stokobat. 

Pada gambar 4.53 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi 

antar objek yang terdapat dalam menu insert data persediaan obat. Dimana dalam 

sequence insert data persediaan obat disini objek yang berperan yaitu v_home, 

v_stokobat, v_insertstokobat, c_stokobat, c_stokmasuk, m_login, m_stokobat, 

m_stokmasuk. 
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4.9.18 Sequence Diagram Manajemen Data Pengeluaran Obat (view) 

    Sequence diagram dari usecase Manajemen Data Pengeluaran Obat (view) dapat dilihat pada gambar 4.48 

  

Gambar 4.48 Sequence Diagram Manajemen Data Pengeluaran Obat (view) 
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4.9.19 Sequence Diagram Manajemen Data Pengeluaran Obat (insert) 

    Sequence diagram dari usecase Manajemen Data Pengeluaran Obat (insert) dapat dilihat pada gambar 4.49 

  

Gambar 4.49 Sequence Diagram Manajemen Data Pengeluaran Obat (insert) 
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4.9.20 Sequence Diagram Lihat Data Pengeluaran Obat 

    Sequence diagram dari usecase Lihat Data Pengeluaran Obat dapat dilihat pada gambar 4.50 

  

Gambar 4.50 Sequence Diagram Lihat Data Pengeluaran Obat 
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4.9.21 Sequence Diagram Lihat Data Pengeluaran Obat (cetak) 

    Sequence diagram dari usecase Lihat Data Pengeluaran Obat (cetak) dapat dilihat pada gambar 4.51 

 

 

Gambar 4.51 Sequence Diagram Lihat Data Pengeluaran Obat (cetak) 
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4.9.22 Sequence Diagram Manajemen Data Persediaan Obat (view) 

    Sequence diagram dari usecase Manajemen Data Persediaan Obat (view) dapat dilihat pada gambar 4.52 

  

Gambar 4.52 Sequence Diagram Manajemen Data Persediaan Obat (view) 
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4.9.23 Sequence Diagram Manajemen Data Persediaan Obat (insert) 

    Sequence diagram dari usecase Manajemen Data Persediaan Obat (insert) dapat dilihat pada gambar 4.53 

 

Gambar 4.53 Sequence Diagram Manajemen Data Persediaan Obat (insert) 
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Pada gambar 4.54 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi 

antar objek yang terdapat dalam menu update data persediaan obat. Dimana dalam 

sequence update data persediaan obat  disini objek yang berperan yaitu v_home, 

v_stokobat, v_updatestok, c_stokobat, m_login, m_stokobat, m_obat. 

Pada gambar 4.55 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi 

antar objek yang terdapat dalam menu cetak data persediaan obat. Dimana dalam 

sequence cetak data persediaan obat disini objek yang berperan yaitu v_home, 

v_stokobat, cetak_stok, c_stokobat, m_login, m_stokobat. 

Pada gambar 4.56 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi 

antar objek yang terdapat dalam menu view detail persediaan obat. Dimana pada 

menu ini berfungsi utuk menampilkan details masuknya persediaan obat dan dalam 

sequence view details persediaan obat disini objek yang berperan yaitu v_home, 

v_stokobat, v_detailstok, c_stokobat, m_login, m_stokobat. 

Pada gambar 4.57 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi 

antar objek yang terdapat dalam menu view data persediaan obat untuk apoteker. 

Dimana dalam sequence view data persediaan obat disini objek yang berperan yaitu 

v_homeuser, v_stokobat_user, c_stokobat_user, m_login, m_stokobat_user. 

Pada gambar 4.58 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi 

antar objek yang terdapat dalam menu lihat hasil prediksi. Dimana dalam sequence 

lihat hasil prediksi disini objek yang berperan yaitu v_home, v_prediksi, c_prediksi, 

m_login, m_prediksi. 
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4.9.24 Sequence Diagram Manajemen Data Persediaan Obat (update) 

    Sequence diagram dari usecase Manajemen Data Persediaan Obat (update) dapat dilihat pada gambar 4.54 

  

Gambar 4.54 Sequence Diagram Manajemen Data Persediaan Obat (update) 
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4.9.25 Sequence Diagram Manajemen Data Persediaan Obat (cetak) 

 Sequence diagram dari usecase Manajemen Data Persediaan Obat (cetak) dapat dilihat pada gambar 4.55 

  

Gambar 4.55 Sequence Diagram Manajemen Data Persediaan Obat (cetak) 
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4.9.26 Sequence Diagram Manajemen Data Persediaan Obat (view details) 

Sequence diagram dari usecase Manajemen Data Persediaan Obat (view details)  dapat dilihat pada gambar 4.56 

  

Gambar 4.56 Sequence Diagram Manajemen Data Persediaan Obat (view details) 
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4.9.27 Sequence Diagram Lihat Data Persediaan Obat 

    Sequence diagram dari usecase Lihat Data Persediaan Obat dapat dilihat pada gambar 4.57 

  

Gambar 4.57 Sequence Diagram Lihat Data Persediaan Obat 
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4.9.28 Sequence Diagram Lihat Hasil Prediksi (admin) 

    Sequence diagram dari usecase Lihat Hasil Prediksi dapat dilihat pada gambar 4.58 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.58 Sequence Diagram Lihat Hasil Prediksi (admin) 
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4.9.29 Sequence Diagram Lihat Hasil Prediksi (apoteker) 

    Sequence diagram dari usecase Lihat Hasil Prediksi dapat dilihat pada gambar 4.59 

 

 

 

  

Gambar 4.59 Sequence Diagram Lihat Hasil Prediksi (apoteker) 
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4.10 Class Diagram 

Class diagram adalah diagram yang menggambarkan kelas-kelas dalam sebuah aplikasi dan hubungannya antara satu 

dengan yang lain, serta dimasukkin pula atribut dan operasi. Class diagram aplikasi prediksi kebutuhan persediaan obat 

dapat dilihat pada gambar 4.60 

  

Gambar 4.60 Class Diagram 
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4.11 Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship diagram adalah suatu model untuk menjelaskan hubungan antar data dalam database 

berdasarkan objek-objek dasar data yang mempunyai hubungan antar relasi. Entity relationship diagram aplikasi prediksi 

kebutuhan persediaan obat dapat dilihat pada gambar 4.61 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.61 ERD 
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4.12   Implementasi Perancangan 

Setelah  tahap  desain  perancangan  selesai,  tahap  selanjutnya  dalam  

penelitian ini  yaitu  tahap  pengimplementasian  desain  perancangan  ke  dalam  

bahasa pemrograman. Bahasa pemrograman yang dipakai yaitu bahasa pemrograman 

php, html dan css dengan framework codeneigter  dan  database  yang digunakan 

adalah DBMSMySql. 

4.13   Pengujian 

Pengujian  dilakukan  untuk  mengevaluasi  aplikasi  yang  telah  dibuat.  

Proses pengujian  dilakukan  dengan  pengujian  whitebox  terlebih  dahulu,  

kemudian  akan dilanjutkan  dengan  pengujian  blackbox.  Pengujian  whitebox  yang  

dilakukan  pada penelitian  ini  diawali  dengan  pembuatan  diagram  alir  dari  

listing  program  yang diujikan. Listing program yang diujikan dapat dilihat pada 

Gambar 4.62 Sedangkan untuk diagram alir pengujian dapat dilihat pada  Gambar 

4.63 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.62 Listing program yang akan diuji 
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Maka jalur basis set pada pengujian diatas adalah 32-33-34-35-37-38-42 dan 32-33-

34-35-37-39-40-41-42. 

Pengujian kebenaran kedua jalur tersebut dapat dilihat pada tabel 4.31 dan 4.32 

Tabel 4.31 Test case pengujian fungsi ambil data tahun jalur 1 

Test Case Jika tahun sudah terdapat dalam database 

Target yang diharapkan Mengambil data tahun dan dimasukkan kedalam list 

tahun 

Hasil Pengujian Benar 

Path/jalur 32-33-34-35-37-39-40-41-42 

 

Tabel 4.32 Test case pengujian fungsi ambil data tahun jalur 2 

Test Case Jika tidak terdapat data tahun dalam database 

Target yang diharapkan Mengembalikan nilai tahun dan tidak dimasukkan 

kedalam list data tahun 

Hasil Pengujian Benar 

Path/jalur 32-33-34-35-37-38-42 

CC = EDGE – NODE + 2 

CC = 10 – 10 + 2 

CC = 2 

Gambar 4.63 Diagram Alir pengujian 
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Tabel 4.33  Pengujian blackbox pada a8plikasi prediksi kebutuhan persediaan obat 

No Menu Fungsi Kasus Hasil Ket 

1 Data User Menu ini 

digunakan untuk 

view, insert dan 

update data user 

Ketika admin 

memilih menu data 

user  

Menampilkan 

list data user 

dalam bentuk 

tabel 

OK 

   Ketika admin 

mengklik button 

insert 

Menampilkan 

form data uer 

OK 

   Ketika admin 

menyimpan data 

user yang telah 

diinputkan dan 

datanya kurang 

lengkap 

Menampilkan 

peringatan 

disebelah kolom 

yang belum diisi 

“please fill out 

this field” 

OK 

   Ketika admin 

menyimpan data 

user yang telah 

diinputkan dan 

datanya tidak valid 

(data yang 

diinputkan sama 

yang sudah ada 

dalam database, 

atau yang salah 

tipe data) 

Menampilkan 

kembali form 

data user dengan 

warning 

“Kesalahan 

Input” 

OK 

   Ketika admin klik 

button save dan 

Menyimpan 

inputan data 

OK 
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data yang field 

form sudah terisi 

semua dan data 

sudah valid 

kedalam 

database dan 

menampilkan 

kembali halaman 

data user 

   Ketika admin klik 

button cancel pada 

form tambah user 

Menampilkan 

halaman data 

user 

OK 

   Ketika admin 

memilih button 

update 

Menampilkan 

form update data 

user 

OK 

   Ketika admin 

menyimpan data 

user yang telah 

diupdate dan 

datanya kurang 

lengkap 

Menampilkan 

peringatan 

disebelah kolom 

yang belum diisi 

“please fill out 

this field” 

OK 

   Ketika admin 

menyimpan data 

user yang telah 

diinputkan dan 

datanya tidak valid 

(data yang 

diinputkan sama 

yang sudah ada 

dalam database, 

atau yang salah 

tipe data) 

Menampilkan 

kembali form 

data user dengan 

warning 

“Kesalahan 

Input” 

OK 
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   Ketika admin klik 

button save dan 

data yang field 

form sudah terisi 

semua dan data 

sudah valid 

Menyimpan 

inputan data 

kedalam 

database dan 

menampilkan 

kembali halaman 

data user 

OK 

   Ketika admin klik 

button cancel pada 

form update data 

user 

Menampilkan 

halaman data 

user 

OK 

 

 

 

 

2 Data Jenis 

Obat 

Menu ini 

digunakan untuk 

view, dan insert 

data jenis obat 

Ketika admin 

memilih menu data 

jenis obat tetapi 

tidak ada data jenis  

obat yang 

tersimpan 

Menampilkan 

tabel data jenis 

obat yang 

kosong 

OK 

   Ketika admin 

memilih menu data 

jenis obat dan 

terdapat data jenis  

obat yang 

tersimpan 

Menampilkan 

data jenis obat 

dalam bentuk 

tabel 

OK 

   Ketika admin 

mengklik button 

insert 

Menampilkan 

form data jenis 

obat 

OK 

   Ketika admin 

menyimpan data 

Menampilkan 

peringatan 

OK 
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jenis obat yang 

telah diinputkan 

dan datanya 

kurang lengkap 

disebelah kolom 

yang belum diisi 

“please fill out 

this field” 

   Ketika admin 

menyimpan data 

jenis obat yang 

telah diinputkan 

dan datanya tidak 

valid (data yang 

diinputkan sama 

yang sudah ada 

dalam database, 

atau yang salah 

tipe data) 

Menampilkan 

kembali form 

data jenis obat 

dengan warning 

“Kesalahan 

Input” 

OK 

   Ketika admin klik 

button save dan 

data yang field 

form sudah terisi 

semua dan data 

sudah valid 

Menyimpan 

inputan data 

kedalam 

database dan 

menampilkan 

kembali halaman 

data jenis obat 

OK 

   Ketika admin klik 

button cancel pada 

form tambah jenis 

obat 

Menampilkan 

halaman data 

jenis obat 

OK 

3 Data Bentuk 

Obat 

Menu ini 

digunakan untuk 

Ketika admin 

memilih menu data 

Menampilkan 

tabel data bentuk 

OK 
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view, dan insert 

data bentuk obat 

bentuk obat tetapi 

tidak ada data 

bentuk  obat yang 

tersimpan 

obat yang 

kosong 

   Ketika admin 

memilih menu data 

bentuk obat dan 

terdapat data jenis  

obat yang 

tersimpan 

Menampilkan 

data  bentuk obat 

dalam bentuk 

tabel 

OK 

   Ketika admin 

mengklik button 

insert 

Menampilkan 

form data bentuk  

obat 

OK 

   Ketika admin 

menyimpan data  

bentuk obat yang 

telah diinputkan 

dan datanya 

kurang lengkap 

Menampilkan 

peringatan 

disebelah kolom 

yang belum diisi 

“please fill out 

this field” 

OK 

   Ketika admin 

menyimpan data 

bentuk obat yang 

telah diinputkan 

dan datanya tidak 

valid (data yang 

diinputkan sama 

yang sudah ada 

dalam database, 

Menampilkan 

kembali form 

data bentuk obat 

dengan warning 

“Kesalahan 

Input” 

OK 
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atau yang salah 

tipe data) 

   Ketika admin klik 

button save dan 

data yang field 

form sudah terisi 

semua dan data 

sudah valid 

Menyimpan 

inputan data 

kedalam 

database dan 

menampilkan 

kembali halaman 

data bentuk obat 

OK 

   Ketika admin klik 

button cancel pada 

form tambah 

bentuk  obat 

Menampilkan 

halaman data  

bentuk  obat 

OK 

4 Data Obat Menu ini 

digunakan untuk 

view, insert dan 

update data obat 

Ketika admin 

memilih menu data 

obat tetapi tidak 

ada data obat yang 

tersimpan 

Menampilkan 

tabel data obat 

yang kosong 

OK 

   Ketika admin 

memilih menu data 

obat 

Menampilkan 

list data  obat  

dalam bentuk 

tabel 

OK 

   Ketika admin 

mengklik button 

insert 

Menampilkan 

form data  obat 

OK 

   Ketika admin 

menyimpan data  

obat yang telah 

Menampilkan 

peringatan 

disebelah kolom 

OK 
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diinputkan dan 

datanya kurang 

lengkap 

yang belum diisi 

“please fill out 

this field” 

   Ketika admin 

menyimpan data 

obat yang telah 

diinputkan dan 

datanya tidak valid 

(data yang 

diinputkan sama 

yang sudah ada 

dalam database, 

atau yang salah 

tipe data) 

Menampilkan 

kembali form 

data obat dengan 

warning 

“Kesalahan 

Input” 

OK 

   Ketika admin klik 

button save dan 

data yang field 

form sudah terisi 

semua dan data 

sudah valid 

Menyimpan 

inputan data 

kedalam 

database dan 

menampilkan 

kembali halaman 

data obat 

OK 

   Ketika admin klik 

button cancel pada 

form tambah  obat 

Menampilkan 

halaman data  

obat 

OK 

   Ketika admin 

memilih button 

update 

Menampilkan 

form update data  

obat 

OK 

   Ketika admin Menampilkan OK 
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menyimpan data  

obat  yang telah 

diupdate dan 

datanya kurang 

lengkap 

peringatan 

disebelah kolom 

yang belum diisi 

“please fill out 

this field” 

   Ketika admin 

menyimpan data 

obat yang telah 

diinputkan dan 

datanya tidak valid 

(data yang 

diinputkan sama 

yang sudah ada 

dalam database, 

atau yang salah 

tipe data) 

Menampilkan 

kembali form 

data obat dengan 

warning 

“Kesalahan 

Input” 

OK 

   Ketika admin klik 

button save dan 

data yang field 

form sudah terisi 

semua dan data 

sudah valid 

Menyimpan 

inputan data 

kedalam 

database dan 

menampilkan 

kembali halaman 

data obat 

OK 

   Ketika admin klik 

button cancel pada 

form update data  

obat 

Menampilkan 

halaman data  

obat 

OK 

 

 

 

 

5 Data Menu ini Ketika user Menampilkan OK 
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Pengeluaran 

Obat 

digunakan untuk 

view, dan insert 

data pengeluaran 

obat 

memilih menu data 

pengeluaran tetapi 

tidak ada data 

pengeluaran yang 

tersimpan 

tabel data 

pengeluaran 

yang kosong 

   Ketika user 

memilih menu data 

pengeluaran dan 

terdapat data 

pengeluaran yang 

tersimpan 

Menampilkan 

data pengeluaran 

dalam bentuk 

tabel 

OK 

   Ketika user 

mengklik button 

insert 

Menampilkan 

form data 

pengeluaran 

OK 

   Ketika user 

menyimpan data 

pengeluaran yang 

telah diinputkan 

dan datanya 

kurang lengkap 

Menampilkan 

peringatan 

disebelah kolom 

yang belum diisi 

“please fill out 

this field” 

OK 

   Ketika user klik 

button save dan 

data yang field 

form sudah terisi 

semua dan data 

sudah valid 

Menyimpan 

inputan data 

kedalam 

database dan 

menampilkan 

kembali halaman 

data pengeluaran 

OK 

   Ketika user klik Menampilkan OK 
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button cancel pada 

form tambah 

pengeluaran 

halaman data 

pengeluaran 

6 Persediaan 

Obat 

Menu ini 

digunakan untuk 

view, insert dan 

update data 

persediaan obat 

Ketika admin 

memilih 

persediaan obat 

tetapi tidak ada 

data persediaan 

yang tersimpan 

Menampilkan 

tabel data 

persediaan obat 

yang kosong 

OK 

   Ketika admin 

memilih menu 

persediaan obat 

Menampilkan 

list data 

persediaan obat  

dalam bentuk 

tabel 

OK 

   Ketika admin 

mengklik button 

insert 

Menampilkan 

form stok obat 

OK 

   Ketika admin 

menyimpan data  

peresdiaan obat 

yang telah 

diinputkan dan 

datanya kurang 

lengkap 

Menampilkan 

peringatan 

disebelah kolom 

yang belum diisi 

“please fill out 

this field” 

OK 

   Ketika admin 

menyimpan data 

persediaan obat 

yang telah 

Menampilkan 

kembali form 

stok  obat 

dengan warning 

OK 
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diinputkan dan 

datanya tidak valid 

(data yang 

diinputkan sama 

yang sudah ada 

dalam database, 

atau yang salah 

tipe data) 

“Kesalahan 

Input” 

   Ketika admin klik 

button save dan 

data yang field 

form sudah terisi 

semua dan data 

sudah valid 

Menyimpan 

inputan data 

kedalam 

database dan 

menampilkan 

kembali halaman 

persediaan obat 

OK 

   Ketika admin klik 

button cancel pada 

form stok obat 

Menampilkan 

halaman 

persediaan obat 

OK 

   Ketika admin 

memilih button 

update 

Menampilkan 

form update stok  

obat 

OK 

   Ketika admin 

menyimpan data  

persediaan obat  

yang telah 

diupdate dan 

datanya kurang 

lengkap 

Menampilkan 

peringatan 

disebelah kolom 

yang belum diisi 

“please fill out 

this field” 

OK 
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   Ketika admin 

menyimpan data 

persediaan obat 

yang telah 

diinputkan dan 

datanya tidak valid 

(data yang 

diinputkan sama 

yang sudah ada 

dalam database, 

atau yang salah 

tipe data) 

Menampilkan 

kembali form 

stok obat dengan 

warning 

“Kesalahan 

Input” 

OK 

   Ketika admin klik 

button save dan 

data yang field 

form sudah terisi 

semua dan data 

sudah valid 

Menyimpan 

inputan data 

kedalam 

database dan 

menampilkan 

kembali halaman 

persediaan obat 

OK 

   Ketika admin klik 

button cancel pada 

form update stok  

obat 

Menampilkan 

halaman 

persediaan  obat 

OK 

 

 

 

 

7 Prediksi Menu ini 

digunakan untuk 

memprediksi 

kebutuhan 

persediaan obat  

Ketika admin 

memilih menu 

prediksi 

Menampilkan 

form prediksi 

data obat 

OK 
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   Ketika admin 

belum mengisi 

form prediksi lalu 

mengklik button 

prediksi 

Menampilkan 

tabel kosong 

dengan prediksi 

berikutnya 0 

obat dan tingkat 

kesalahan 0% 

OK 

   Ketika admin telah 

mengisi field form 

prediksi data obat 

secara lengkap dan 

kemudian klik 

button prediksi 

Menampilkan 

tabel isi 

perhitungan dan 

dan hasil 

prediksi 

selanjutnya serta 

tingkat 

kesalahannya 

OK 
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BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Bab ini menjabarkan tentang data-data yang digunakan untuk menjalankan 

prediksi kebutuhan persediaan obat menggunakan metode Double Exponential 

Smoothing serta untuk menghitung tingkat kesalahannya menggunakan MAPE (Mean 

Absolute Percentage Error) serta akan dijabarkan hasil dari implementasi aplikasi 

prediksi kebutuhan persediaan obat. 

5.1 Prediksi Kebutuhan Obat 

 Pada dasarnya yang dinamakan prediksi tidak selalu sejalan dengan kenyataan 

namun setidaknya dapat membantu untuk memecahkan sebuah masalah. Prediksi 

kebutuhan persediaan obat merupakan suatu tindakan dimana bagian instalasi farmasi 

sangat butuhkan untuk memprediksikan kebutuhan obat selanjutnya untuk melakukan 

pengorderan setiap bulannya agar tidak terjadi kekurangan maupun kelebihan stok 

obat karena berhubungan dengan obat yang memiliki masa kadaluarsa sehingga 

disinilah diperlukannya prediksi kebutuhan persediaan obat. Jadi jika sebelum 

melakukan pengorderan telah dilakukan prediksi berapa banyak obat yang akan 

diorder sehingga dapat menghindari obat yang kita sediakan telah mencapai masa 

kadaluarsa. 

5.2 Hasil Implementasi Aplikasi Prediksi Kebutuhan Persediaan Obat 

 Hasil implementasi aplikasi prediksi kebutuhan persediaan obat yang 

dibangun pada penelitian ini terdiri atas beberapa fitur yang dapat diakses oleh 

pengguna aplikasi. Aplikasi ini dapat membantu instalasi farmasi untuk mengorder 

obat sesuai keperluan atau yang bertujuan agar tidak terjadi kelebihan maupun 

kekurangan stok obat. Aplikasi ini memiliki beberapa fitur yaitu: 

 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


142 
 

5.2.1 Tampilan Menu Home 

    Gambar dibawah ini merupakan tampilan awal aplikasi setelah user 

melakukan login sesusai dengan levelnya. Dimana pada halaman ini terdapat 

notifikasi persediaan obat yang telah menipis serta persediaan obat yang telah 

kadaluarsa. Gambar 5.1 merupakan home untuk user dengan level “admin” dan 

gambar 5.2 merupakan home untuk user dengan level “apoteker”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 Tampilan home “admin 

Gambar 5.2 Tampilan Home “apoteker” 
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5.2.2 Tampilan Menu Data User 

 Setelah user masuk kedalan menu awal aplikasi (home) maka user dapat 

menjalankan menu data user. Menu data user disini berfungsi untuk membatasi siapa 

saja yang dapat mengakses aplikasi ini, untuk melakukan transaksi pengeluaran obat. 

Menu data user ini memiliki fitur untuk menambah dan mengubah data. Tampilan 

menu data user tampak pada gambar 5.3,  jika ingin menambah data user dapat 

dilakukan dengan cara menekan button insert yang terdapat diatas tabel data user dan 

untuk halaman menu insert data user dapat dilihat pada gambar 5.4 Sedangkan untuk 

fitur update data user dapat dilihat pada gambar 5.5. Update uder hanya dapat 

merubah alamat, no telphon, foto dan status. 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3 Tampilam Menu Data User Gambar 5.4 Tampilan menu insert data user 

Gambar 5.5 Tampilan menu update data user 
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5.2.3 Tampilan Menu Data Jenis Obat 

 Pada menu data jenis obat ini berfungsi untuk membagi data obat dalam 

beberapa jenis agar dapat lebih mudah untuk membaginya. Menu data jenis obat 

ini hanya bisa menambah data jenis obat namun tidak dapat merubah maupun 

menghapus data jenis obat. Untuk tampilan menu data jenis obat dapat dilihat 

pada gambar 5.6 sedangkan untuk menu insert jenis obat dapat dilihat pada 

gambar 5.7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.6 tampilan menu data jenis obat 

Gambar 5.7 tampilan menu insert data jenis obat 
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5.2.4 Tampilan Menu Data Bentuk Obat 

Pada menu data bentuk user ini berfungsi untuk mengklasifikasikan data obat 

dalam bebrapa bentuk agar dapat lebih mudah untuk membaginya. Menu data 

bentuk obat ini hanya bisa menambah data bentuk obat namun tidak dapat 

merubah maupun menghapus data bentuk obat. Untuk tampilan menu data bentuk 

obat dapat dilihat pada gambar 5.8 sedangkan untuk menu insert bentuk obat 

dapat dilihat pada gambar 5.9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.8 Tampilan menu data bentuk obat 

Gambar 5.9 Tampilan menu insert data bentuk obat 
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5.2.5 Tampilan Menu Data Obat 

Pada menu data obat ini berfungsi mendata obat apa saja yang ada di instslasi 

farmasi rumah sakit. Dimana dalam menu ini terdapat fitur insert data obat dan 

update data obat yang dapat digunakan untuk merubah status obat itu masih rsedia 

dalam gudang atau sudah tidak tersedia lagi. Tampilan menu data obat dapat 

dilihat pada gambar 5.10 dan untuk menu insert data obat dapat dilihat pada 

gambar 5.11 serta untuk update data obat dapat dilihat pada gambar 5.12 

 

  

Gambar 5.10 Tampilan menu data obat 

Gambar 5.11 Tampilan insert data obat Gambar 5.12 Tampilan update data obat 
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5.2.6 Tampilan Menu Data Pengeluaran 

 Pada menu ini berfungsi untuk mencatat data pengeluaran obat jadi supaya 

bisa tercatat transaksi keluarnya obat sehingga di akhir bulan kita mendapatkan 

data rekap pengeluaran obat yang nantinya digunakan untuk data acuan proses 

prediksi. Menu data pengeluaran ini memiliki fitur hanya untuk menambah data 

transaksi. Tampilan menu data pengelaran dapat dilihat pada gambar 5.13 dan 

untuk tampilan insert data obat tampak pada gambar 5.14 

 

  

Gambar 5.13 Tampilan menu data obat 

Gambar 5.14 Tampilan insert data pengeluaran 
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5.2.7 Tampilan Menu Persediaan Obat 

 Pada menu ini terdapat beberapa fitur yaitu kita bisa melihat persediaan obat 

(stok obat)  yang tersedia, terdapat fitur untuk menambah data persediaan obat, 

fitur untuk merubah status persediaan obat itu tersedia untuk dijual atau masuk 

kedalam kategori kadaluarsa serta dapat juga melhat details pemasukan 

persediaan obat. Untuk tampilan menu persediaan obat dapat dilihat pada gambar 

5.15, untuk tampilan insert persediaan obat dapat dilihat pada gambar 5.16 dan 

untuk tampilan update status persediaan obat dapat dilihat pada gambar 5.17 serta 

untuk melihat details pemasukan persediaan obat dapat dilhat pada gambar 5.18 

berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.15 Tampilan menu persediaan obat 

Gambar 5.16 Tampilan insert persediaan obat 
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Gambar 5.17 Tampilam update persediaan obat 

Gambar 5.18 Tampilan detail masuknya persediaan obat 
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5.2.8 Tampilan Menu Prediksi 

 Pada mwnu ini merupakan menu utama yang ditonjolkan pada penelitian ini 

yaitu menu prediksi dimana pada saat mengklik menu prediksi maka akan tampil 

form prediksi dan kita pilih nama obat, pilihan prediksi, tahun, bulan sesuai 

keinginan kita ingin memprediksi obat apa pada tahun berapa dan bulan apa. 

Setelah mengklik button prediksi maka aplikasi akan menampilkan hasil 

perhitungan dan hasil prediksi serta tingkat kesalahannya juga. Untuk tampilan 

menu prediksi dapat dilihat pada gambar 5.19 serta untuk contoh hasil prediksi 

dapat dilihat pada gambar 5.20 brikut ini. 

  

Gambar 5.19 Tampilan menu prediksi 

Gambar 5.20 Tampilan contoh hasil prediksi 
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5.2.9 Tampilan Cetak Data 

 Pada aplikasi ini juga dilengkapi fitur pendukung yaitu cetak data untuk 

mempermudah jika dibutuhkan sebuah dokumen rekap data. Data yang memiliki 

fitur tambahan cetak data yaitu menu data user, data jenis obat, data bentuk obat, 

data obat, data pengeluaran obat, dan data persediaan obat. Menu cetak data akan 

menampilkan data sesuai dengan yang ada dalam database baik itu atribut yang 

ada maupun jumlah banyaknya data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Untuk tampilan PDF data user, data yang ditampilkan berdasarkan data yang 

ada pada database. Setiap atribut pada database akan diampilkan semua serta 

berapapun banyaknya data juga ditampilkan dalam format PDF.  

Gambar 5.21 Tampilan PDF cetak data user 
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Untuk tampilan PDF data jenis obat, data yang ditampilkan berdasarkan data 

yang ada pada database. Setiap atribut pada database akan diampilkan semua serta 

berapapun banyaknya data juga ditampilkan dalam format PDF. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk tampilan PDF data bentuk obat, data yang ditampilkan berdasarkan 

data yang ada pada database. Setiap atribut pada database akan diampilkan semua 

serta berapapun banyaknya data juga ditampilkan dalam format PDF. 

 

Gambar 5.22 Tampilan PDF cetak data jenis obat 

Gambar 5.23 Tampilan PDF cetak data bentuk obat 
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Gambar 5.24 Tampilan PDF cetak data obat 

Gambar 5.25 Tampilan PDF cetak data pengeluaran obat 
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Gambar 5.26 Tampilan PDF cetak data persediaan obat 
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5.3 Implementasi Double Exponential Smoothing pada Aplikasi Prediksi  

Kebutuhan Persediaan Obat 

 Metode Double Exponential Smoothing melakukan perhitungan prediksi 

dengan mengambil data pengeluaran obat. Untuk melakukan prediksi perbulan 

menggunakan data pengeluaran obat 6 bulan sebelum bulan yang ingin diprediksi. 

Hal pertama yang dilakukan yaitu mengambil tahun berdasarkan data yang ada dalam 

database yang digunakan untuk memilih tahun yang akan diprediksikan.Untuk form 

pengambilan data tahun dapat dilihat pada gambar 5.27 dan code program 

mengambil data tahun dapat dilihat pada gambar 5.28 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 Setelah mendapatkan data tahun yang ingin diprediksi kemudian 

menampilkan bulan dari tahun yang dipilih. Bulan yang diambil untuk diprediksi data 

obatnya syartanya harus memiliki data pengeluaran 6 bulan sebelumnya. Jika tidak 

Gambar 5.28 Code Program mengambil data tahun 

Gambar 5.27 form pengambilan data tahun 
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terdapat data pengeluaran 6 bulan semuanya maka bulan tersebut tidak ditampilkan 

sehingga tidak dapat dilakukan prediksi. Untuk form memilih data buan dapat dilihat 

pada gambar 5.29 dan  code program mengambil bulan pertahun dapat dilihat pada 

gambar 5.30 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Setelah user memilih tahun dan bulan yang ingin diprediksi dan data telah 

didapat  maka selanjutnya yaitu mengecek data bulan dan tahun yang dipilih. Code 

Gambar 5.30 Code Program mengambil data bulan pertahunnya 

Gambar 5.29 Form untuk memilih bulan 
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program untuk pengecekkan serta pengambilan data pengeluaran obat dapat dilihat 

pada gambar 5.31.berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah data pengeluaran obat didapat maka langkah selanjutnya yaitu masuk 

kedalam perhitungan rumus metode Double Exponenential Smoothing sesuai dengan 

flowchart 2.5. Code program perhitungna rumus Double Exponential Smoothing 

dapat dilihat pada gambar 5.32 berikut ini. 

Gambar 5.31 Code program pengecekan bulan dan tahun untuk diambil data pengeluaran obatnya 
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 Setelah user memilih tahun dan bulan yang ingin diprediksi maka aplikasi 

akan menampilkan data pengeluaran obat tersebut selama 6 bulan sebelum bulan 

yang ingin diprediksi. Kemudian yang pertama kali dihitung setelah mendapatkan 

data pengeluaran adalah dengan menghitung nilai pemulusan tunggal (S’t) 

menggunakan rumus persamaan 2.2. Dengan mengambil contoh prediksi obat untuk 

bulan apri 2014 maka data pengeluaran obat yang diambil yaitu bulan oktober 2013, 

November 2013, desember 2013, januari 2014, februari 2014 dan maret 2014 dan 

mengumpamakan nilai data pengeluaran obat bulan april 2014 sama dengan nilai 

Gambar 5.32 Code program perhitungan Double Exponential Smoothing 
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pengeluaran obat sebelumnya . Untuk perhitungan nilai S’t dapat dilihat pada tabel 

5.1 

Table 5.1 Menghitung nilai pemulusan tunggal (S’t) 

Tahun Bulan Jumlah pengeluaran obat S’t 

2013 Oktober 690 690 

2013 November 1600 1145 

2013 Desember 1600 1372,5 

2014 Januari 1450 1411,25 

2014 Februari 1650 1530,625 

2014 Maret 1090 1310,3125 

2014 April 1090 1200,15625 

 

 Setelah mendapatkan nilai pemulusan tunggal maka angkah selanjutnya yaitu 

menghitung nilai pemulusan ganda (S”t) menggunkan rumus persamaan 2.3, dan 

untuk perhitungannya dapat dilihat pada tabel 5.2 

Table 5.2 Tabel perhitungan meghitung nilai pemulusan ganda 

Tahun Bulan S’t S”t 

2013 Oktober 690 690 

2013 November 1145 917,5 

2013 Desember 1372,5 1145 

2014 Januari 1411,25 1278,125 

2014 Februari 1530,625 1404,375 

2014 Maret 1310,3125 1357,34374 

2014 April 1200,15625 1278,75 
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 Setelah nilai pemulusan tunggal dan ganda didapatkan maka selnjutnya 

menghitung nilai konstanta pemulusan A dan B menggunakan rumus persamaan 2.3 

dan persamaan 2.4. Untuk perhitungan nilai S’t dapat dilihat pada tabel 5.3 

Table 5.3 Tabel perhitungan meghitung nilai konstanta pemulusan 

Tahun Bulan S’t S”t A B 

2013 Oktober 690 690 0 0 

2013 November 1145 917,5 1372,5 227,5 

2013 Desember 1372,5 1145 1600 227,5 

2014 Januari 1411,25 1278,125 1544,375 133,125 

2014 Februari 1530,625 1404,375 1656,875 126,25 

2014 Maret 1310,3125 1357,34374 1263,28125 -47,03125 

2014 April 1200,15625 1278,75 1121,5625 -78,59375 

 

 Setelah itu baru kita dapat menghitung nilai hasil prediksi menggunakan 

rumus persamaan 2.6 dan untuk perhitungan nilai hasil prediksi dapat dilihat pada 

tabel 5.4. 

Table 5.4 Tabel perhitungan meghitung nilai hasil prediksi 

Tahun Bulan A B Exponential 

2013 Oktober 0 0 0 

2013 November 1372,5 227,5 1600 

2013 Desember 1600 227,5 1827 

2014 Januari 1544,375 133,125 1677 

2014 Februari 1656,875 126,25 1783 

2014 Maret 1263,28125 -47,03125 1216 

2014 April 1121,5625 -78,59375 1042 
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5.4 Implementasi Perhitungan Akurasi Hasil Prediksi menggunakan Metode 

MAPE (Mean Absolute Percentage Error) 

 Ukuran hasil prediksi dihitung dengan menggunakan metode MAPE yaitu 

dengan merata-rata dari keseluruhan persentase kesalahan (selisih) antara data aktual 

dengan data hasil prediksi. Code program menghitung nilai MAPE dapat dilihat pada 

gambar 5.33. Sebelum menghitung nilai akurasi hasil prediksi yang harus dilakukan 

yaitu menghitung nilai selisih terlebih dahulu dengan mengurangkan nilai hasil 

prediksi dengan nilai pengeluaran dan dapat dilihat pada tabel 5.5 kemudian barulah 

dilakukan menghitung nilai akurasi hasil prediksi. Untuk contoh perhitungan 

menghitung nilai akurasi hasil prediksi dengan menggunakan rumus persamaan 2.10 

dan dapat dilihat pada tabel 5.6 

 

 

 

Table 5.5 Tabel perhitungan menghitung nilai selisih 

 

Tahun Bulan Jumlah pengeluaran obat Exponential Selisih 

2013 Oktober 690 0 690 

2013 November 1600 1600 0 

2013 Desember 1600 1827 227 

2014 Januari 1450 1677 227 

2014 Februari 1650 1783 133 

2014 Maret 1090 1216 126 

2014 April 1090 1042 48 

Gambar 5.33 Code program menghitung nilai MAPE 
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Table 5.6 Tabel perhitungan meghitung nilai akurasi hasil prediksi 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil perhitungan aplikasi dapat dilihat pada gambar 5.34 dan hasil 

perhitungan manual dan hasil perhitungan aplikasi menghasilkan nilai yang sama 

yaitu untuk prediksi bulan april yaitu sebanyak 1042 obat dengan tingkat kesalahan 

sebesar 4,3147935779617 % . 

Tahun Bulan Jumlah pengeluaran obat Selisih MAPE 

2013 Oktober 690 690 100 

2013 November 1600 0 0 

2013 Desember 1600 227 14,1875 

2014 Januari 1450 227 15,65517 

2014 Februari 1650 133 8,060606 

2014 Maret 1090 126 11,55963 

2014 Apri 1090 48 4,314793 

Gambar 5.34 Hasil perhitungan aplikasi 
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5.5 Pengujian Aplikasi Prediksi Kebutuhan Persediaan Obat 

 Setelah perhitungan metode Double Exponentiaal Smoothing dijalankan maka 

aplikasi siap dijalankan dan siap diuji. Bahan pengujian aplikasi ini yaitu dengan 

menjalankan aplikasi dengan nilai alpha (α ) yang berbeda-beda dan dicari nilai 

kesalahan menggunakan perhitungan MAPE yang terkecil. Hal ini merupakan tingkat 

kelemahan yang ada dalam metode Double Exponential Smoothing dimana untuk 

pemberian nilai alpha (α ) harus menggunakan metode trial and error atau coba-coba. 

Dalam penelitian ini akan diujikan menggunakan nilai alpha (α ) satu persatu mulai 

dari 0,1 hingga 0,9. 

 Code program dan hasil nilai tingkat kesalahan dengan menggunakan nilai 

alpha (α ) = 0,1 dapat dilihat pada gambar 5.35 dan 5.36 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.35 Code program  pemberian nilai alpha (α ) = 0,1 

Gambar 5.36 Hasil prediksi dengan nilai alpha (α ) = 0,1 
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Code program dan hasil nilai tingkat kesalahan dengan menggunakan nilai 

alpha (α ) = 0,2 dapat dilihat pada gambar 5.37 dan 5.38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Setelah percobaan nilai alpha (α ) telah dilakukan mulai dari 0,1 hingga 0,9 

dengan data yang sama maka didapatkan nilai tingkat kesalahan dapat dilihat pada 

tabel 5.7 berikut: 

Table 5.7 Hasil Nilai MAPE atau nilai tingkat kesalahan 

alpha (α ) Nilai MAPE atau Tingkat Kesalahan 

0,1 13,676259633028 

0,2 25,034451376147 

0,3 18,469088990826 

Gambar 5.37 Code program  pemberian nilai alpha (α ) = 0,2 

Gambar 5.38 Hasil prediksi dengan nilai alpha (α ) = 0,2 
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0,4 6,5110899082568 

0,5 4,3147935779817 

0,6 11,356066055046 

0,7 14,119351376147 

0,8 12,978025688073 

0,9 8,3006211009174 

  

 Dengan sample data yang sama dan diujikan dengan  nilai  alpha (α ) yang 

berbeda maka didapatkan nilai MAPE terkecil  4,3147935779817 % dengan nilai 

alpha (α ) = 0,5 maka dari itu nilai alpha (α ) = 0,5 lah yang digunakan dalam aplikasi 

ini.  
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BAB 6. PENUTUP 

 

Pada  bab  ini  merupakan  bagian  akhir  di  dalam  penulisan  skripsi,  berisi 

tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan yang ditulis merupakan kesimpulan dari 

hasil  penelitian  yang  telah  dilakukan  dan  saran  lanjutan  untuk  dilakukan  pada 

penelitian selanjutnya.  

 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Hasil peramalan kebutuhan obat dengan metode Double Exponential 

Smoothing menghasilkan nilai yang optimal, ditunjukan dengan hasil 

kesalahan peramalan (Mean Absolute Precentage  Error) hingga mencapai 

dibawah 20%. 

2. Dengan beberapa pengujian aplikasi yang telah dilakukan sebelumnya, 

didapatkan nilai peramalan terbaik rata-rata dengan nilai alpha 0.5. 

3. Jika data yang akan di ramalkan semakin banyak maka nilai alpha yang 

paling optimal adalah 0.5. 

4. Tingkat naik trurunnya data setiap bulannya juga mempengaruhi terhadap 

nilai prediksi dan nilai tingkat kesalahannya. 

5. Besar kecilnya data juga mempengaruhi tingkat kesalahan yang akan 

menjadi semakin besar. 

6. Tidak semua obat yang diramalkan nilai kesalahan terkecil berada di alpha 

0.5. 

7. Metode Double Exponential Smoothing terbukti mampu meramalkan data 

yang bersifat musiman dan data tren. 
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6.2 Saran 

Adapun saran yang ditujukan untuk memberikan masukan yang lebih baik yaitu : 

1. Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan perhitungan Exponential 

Smoothing dapat lebih disesuaikan dengan bentuk data aktual yang akan 

digunakan. 

2. Untuk memperoleh perhitungan peramalan yang optimal, disarankan 

menggunakan data set dengan value / nilai yang cukup tinggi. Karena jika 

menggunakan data yang nilainya kecil maka tingkat kesalahannya akan lebih 

besar. 
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LAMPIRAN 

 

A. Pengujian White Box 

1. Mengambil data tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Mengambil data tahun berikutnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

CC = EDGE – NODE + 2 

CC = 10 – 10 + 2 

CC = 2 

CC = EDGE – NODE + 2 

CC = 12 – 12 + 2 

CC = 2 
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3. Mengambil data bulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

CC = EDGE – NODE + 2 

CC = 82 –66 + 2 

CC = 18 
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4. Menghitung hasil prediksi 
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CC = EDGE – NODE + 2 

CC = 117 – 112 + 2 

CC = 7 
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